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ABSTRAK

M. Sobirin (NIM: 3102289). Konsep Ahmad Tafsir teng Pendidikan
Islam Sebagai Usaha Membentidsan Kamil Skripsi. Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo. 2009. Yang menjadi rumusarasalah yaitu
bagaimanakah konsep pendidikan Islam dalam pandaAdmnad Tafsir?
Bagaimanakah konsepnsan kamil dalam pandangan Ahmad Tafsir?
Bagaimanakah upaya pendidikan Islam dalam membems&n kamil
menurut Ahmad Tafsir? Penelitian ini menggunakamisjepenelitian
kepustakaanLf{brary Research Data primer yaitu karya-karya Ahmad Tafsir,
di antaranya: (1)llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam; (2) Fiksaf
Pendidikan Islam; (3) Filsafat llmu: Mengurai On¢gli, Epistemologi, dan
Aksiologi Pengetahuan(4) Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales
Sampai Capra (5) Metodologi Pengajaran agama Islansedangkan data
sekundernya yaitu karya dari pengarang lain yateyae. Dalam membahas
dan menelaah data, peneliti menggunakan metodasian&lalitatif dan
metode komparasi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa menurut AhmafdirTa
pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikaehoteseorang kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal skgan ajaran Islam.
Tujuan umum pendidikan Islam ialah a. muslim yaggngurna, atau manusia
yang takwa, atau manusia beriman, atau manusia peangadah kepada
Allah; b. muslim yang sempurna itu ialah manusiagymemiliki: (1) akalnya
cerdas serta pandai; (2) jasmaninya kuat; (3) yatiakwa kepada Allah; (4)
berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan masalaaraeilmiah dan
filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan sains;) (Bemiliki dan
mengembangkan filsafat; (7) hati yang berkemamgh&rhubungan dengan
alam gaib. Berdasarkan konsep Ahmad Tafsir di m&sgandung arti bahwa
konsepinsan kamil sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islamu yait
sama-sama ingin membentuk manusia atau peserkaydiay cerdas, beriman
dan bertagwa. Menurut Ahmad Tafsirsan kamilharuslah: jasmaninya sehat
serta kuat, berketerampilan; akalnya cerdas sardap; hatinya penuh iman
kepada Allah. Pendapat Ahmad Tafsir tersebut mekiean bahwa manusia
yang sehat, kuat, cerdas dan taqwa merupakan &astkt pribadiinsan
kamil. Ciri ini tampaknya tidak lepas dari peran segadidikan Islam dalam
membentuk peserta didik yang memiliki aspek kogniafektif dan
psikomotoris. Pendidikan Islam telah berupaya umbeknbentuknsan kamil
hal itu tampak dari para pendiri, perintis, danapalama dengan membentuk
lembaga-lembaga pendidikan Islam mulai dari didinikya sejumlah pondok
pesantren, pendidikan-pendidikan Islam seperti |ABVAIN dan berbagai
universitas yang berorientasi Islami. Upaya tersdimak hanya terbatas
sampai terbentuknya institusi itu melainkan jugangdm melakukan
pembaharuan, mulai dari sistem pembelajaran, Kkuriku peningkatan
kualitas pendidik, penanaman akhlaq al-karimah barbagai penyesuaian
dengan dinamika dan kemajuan perkembangan ilmu epemgan dan
teknologi.
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MOTTO
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"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadariBerlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niseaj@h akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Beatirikamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangrgr yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetatoeberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjaka8. (&@-Mujaadilah:

11)"

910.

"R.H.A. SoenarjoAl Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-Syifa’, 1992), him.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Dalam bukunyaMan the Unknown A.Carrel sebagai dikutip oleh
M.Quraish Shihab menjelaskan tentang kesukaran ydihgdapi untuk
mengetahui hakikat manusia. Dia mengatakan, pemggtatentang makhluk-
makhluk hidup secara umum dan manusia khususnyanbklgi mencapai
kemajuan seperti yang telah dicapai dalam bidang pengetahuan lainnya.

Keterangan di atas bukan berarti penelitian tentangnusia
dihentikan, apalagi tentanmpsan kamil Karena bagaimana pun manusia
mendambakan predikaisan kamildari yang Maha Kuasa. Apalagi pendikan
Islam itu sendiri pada dasarnya berupaya untuk reetok insan kamil
sebagaimana rumusan salah seorang pakar pendidgiam Achmadi,
pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memalden mengembangkan
fitrah manusia serta sumber daya manusia yang adknga menuju
terbentuknya manusia seutuhniresén kamil sesuai dengan norma Islam.

Dipandang dari sudut biologi, manusia hanya pakan suatu
macam makhluk di antara lebih dari sejuta macamhin&ldain yang pernah
atau masih menduduki alam duniadrefinisi manusia yang cukup populer
menyebutkan bahwa manusia adalah hewan yang lbrefalikthsan hayawan
al-natig)* Manusia adalah satu-satunya makhluk yang diciptattengan
segala kelebihan dibanding dengan makhluk lainarsefisik maupun spirit,
jasmani maupun rohani. Dari segi lahiriah ia menyaumpostur tubuh yang
tegak dan anggota badan yang berfungsi ganda. 8egi rohani, ia
mempunyai akal untuk berpikir sekaligus nafsu untudrasa. Akal mampu

membedakan mana yang baik dan mana yang burukngiedta nafsu untuk

61.

! M. Quraish Shihabvawasan Al-Qur'an( Bandung: Mizan, 2003), him. 277.
2 Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29
% KoentjaraningratPengantar lImu Antropologi(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), him.

4 Achmad MubarokPsikologi Dakwah(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 75.
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merasakan keindahan, keenakan, serta merasakanapmangeduanya tidak
bekerja secara terpisah, melainkan saling memkeetingbangan

Al-Qur'an memiliki banyak kosa kata tentang manugeng masing-
masing kata tersebut tidak sekadar sinonim melaink@a mengandung
makna-makna khdsDi antaranya di dalam al-Qur'an manusia disebtsran
lain dengarbasyar (Q.s. al-Kahfi (18):110)al-insan (Q.s. (al-Insan (76):1),
an-nas(Q.s. an-Nas (114):1). Al-Qur'an menyebut temsan sebanyak 65
kali, ins 12 kali,unas5 kali, anasiyyal kali, annas250 kali,basyar37 kali,
bani adam? kali danzurriyyat Adam1l kali.” Al-basyar dipakai al-Qur'an
guna menunjukkan pengertian manusia biasa dalamulbetunggal.
Umumnya kata ini dipakai oleh para utusan Allahukrdisampaikan kepada
umat mereka bahwa para rasul itu tidak lebih sabagausia biasa, tidak
suci, dan tidak memiliki kekuatan supra natural.

Sementara katal-insan terkadang dilawankan dengaijin seperti
dalam Qur'an surat al-Hijr/15:26-27. Ini menandakahwaal-insan sama
dengaral-insanyang berarti lembut lawaal-jinn (buas). Akan tetagl-insan
di situ tidak hanya merupakan lawah jinn melainkan juga menunjukkan
bahwa al insan merupakan makhluk yang diberi kekhususan-kekhususan
seperti akal, kecerdasan, kecakapan, cobaan bakbdeuk, serta segala
martabat yang dapat mengantarkan menjadi khalifaimd.

Kata annas dipakai guna menggambarkan keturunan Nabi Adam,
sekumpulan manusia, sebagaimana dapat disimak d&aman surat al
Hujurat/49:13, al Hajj/22:73, al Bagarah/2:8, ami®80:41 dan sebagainya.
Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwausia adalah makhluk
biologis, psikologis, dan sosial. Ketiganya harugkehbangkan dan
diperhatikan hak maupun kewajibannya secara seigyldan selalu berada

dalam hukum-hukum yang berlaku (sunnatulfah).

®> Amin Syukur,PengantarStudilslam,(Semarang: CV. Bima Sejati, 2000), him. 1.

® Abu Jamin Roham et algl-Islam dan Iptek (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 50.

" Achmad MubarokPsikologi Qur'ani,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 3.

8 Amin syukur,op.cithim 7-8



Manusia sebagaimana yang dipahami bersama adataipakan salah
satu makhluk ciptaan Allah SWT, yang mempunyai psitekeunikaan, dan
keistemewaan. Manakala memperhatikan bahan komssttukuh manusia,
maka akan ditemukan suatu konfigurasi yang sarmigat idan struktur yang
sempurna, karena dalam tubuh manusia terinteguasdomensi sifat dan zat
yang berlainan. Manusia diciptakan Tuhan secarapsema di alam ini.
Hakekatnya yang menjadikan ia berbeda dengan makhinnya adalah
bahwa sesungguhnya manusia membutuhkan bimbingan pdadidikan.
Hanya dengan melalui pendidikan manusia sebhgaio educabledapat
dididik. Dialah yang memiliki potensi dapat dididdan mendidik sehingga
mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan petigng kebudayaah.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dibekali dengataraya fitrah,
akal, galbu, kemauan, serta amarah. Manusia desgganap potensinya
(kemampuan) kejiwaan naluriah, seperti akal pikifeslbu kemauan yang
ditunjang dengan kemampuan jasmaniahnya, akan mamgdaksanakan
amanah Allah dengan sebaik-baiknya sehigga menachgrajatinsan kamil
(beriman, berilmu dan beramal) manakala manusia ilkelkemauan serta
kemampuan menggunakan dan mengembangkan segenampean karunia
Allah tersebut. Ali Syari'ati dalam buktHumanisme Antara Islam dan
Mazhab Barat”menyatakan bahwa manusia adalah makhluk satuysatlin
alam semesta ini yang memiliki ruh lllahi dan beggung jawab atas amanat
Allah, serta kewajiban berakhlak dengan akhlakilfa

Manusia secara fitrah juga mendapat anugerah elaghprmatan dari
Allah. Sebagaimana Al Qur'an telah memberikan diryang jelas tentang
anugerah tersebut. Ada beberapa realitas pengreormdiah yang diberikan
kepada manusia semenjak ia diciptakan, sebagailyamg dikatakan oleh
Yusuf Qardhawi yaitu, di antaranya :

® Zakiyah Darajat dkk/Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet.lll,
him.16

10 Ali Syariati, Humanisme Antara Islam dan Mazhab Baf(dgkarta: Pustaka Hidayah,
1992), him.47
1 yusuf QordhawiKarakteristik Islam(Surabaya:Risalah Gusti, 1995), him.79-83



Pertama, manusia dijadikan sebagai khalifah di mukami
sebagaimana firman Allah dalam Al Qur'an surat ke dyat 30. Kedua,
manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baikeghagaimana firman
Allah dalam surat At Tiin ayat 4. Ketiga, pada dmanusia memancar
nurullah dan tiupan ruh lllahi, sebagaimana firman Allahada surat Shad
ayat 72. Keempat, seluruh isi alam semesta ditdgatulllah hanya dan demi
untuk manusia, hal ini jelas sekali dalam Al Qurizitu: akal merupakan
aspek terpenting yang digunakan untuk berpikir, imbang dan
membedakan perkara yang baik dari yang buruk. Arg@umenekankan
pentingnya penggunaan akal pikiran. Sebagaimamdoutisan dalam surat al
Anfal ayat 22 yang berbunyi :

@291 ol ¥ ol 183 0 0 s 0500 52 )

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-myakdisisi

Allah ialah orang-orang yang pekak dan bisu yadagktimengerti apa-

apapun.*?

T M Hasbi Ash Shiddiqy dalam tafsirnya menjelaskamwa ayat di
atas menunjukkan, sejahat-jahat makhluk di sisatlialah orang yang tidak
menggunakan pendengarannya untuk mendengar kebdalranengikutinya
dan yang tidak mau memperhatikan pengajaran-peagajgang baik untuk
diamalkannya. Tuhan menyerupakan mereka yang tidakk mendengar
kebenaran dan mengamalkannya sama dengan orarmg-gearg tidak
mempunyai pendengaran sama sekali dan sama deragagr@ang yang bisu
tak dapat bertutur kafa.

Dalam konteksnya dengan surat al-Anfal ayat 22tak,aal-Imam al-
Hafizh Imaduddin Abul Fida Ismail ibn Katsir mengekakan

Bahwa Allah Ta'ala memerintahkan kepada orang-oyang beriman
agar menaati-Nya dan menaati rasul-Nya. Dia mejararereka
menyalahinya dan menyerupgaum kafir yang mengingkarinya. Oleh

2 R.H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnygSemarang: CV.Asy-Syifa’, 1992), him.
263

13T M Hasbi Ash ShiddigyTafsir al Qur'anul al Majid an Nur(Semarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 1995), him.1508



karena itu, Allah Ta'ala berfirman, "Dajanganlah kamu berpaling
dari pada-Nya", yakni tidak menaati-Nya, tidak nadéenjkan berbagai
perintah-Nya, dan tidak meninggalkan berbagai FmarNya
"sedang kamu mendengar”, yakni setelah kamu mdngedapa yang
diserukan kepadamu. "Dan janganlah kamu menjadi seperti erang
orang yang berkata,Kami mendengar, padahal mereka tidak
mendengarkan." Ada pendapat yangengatakan bahwa yang
dimaksud oleh ayat ini ialah kaum musyrikin. Adalapyang
berpendapat bahwa mereka adalah kaum munafik dentarereka
memperlihatkan bahwa dirinya telah mendengar danenahi seruan
padahalmereka tidaklah demikian?

Manusia dengan menggunakan akalnya akan mampu raemalan
mengamalkan wahyu Allah serta mengamati gejaldayejam, bertanggung
jawab atas segala perbuatannya dan berakhlak nidieuatan qgalbu lebih
jauh daripada kekuatan akal. Bahkan galbu dapagetenui obyek secara
tidak terbatas. M.Quraish Shihab menyatakan bahwatbugq memang
menampung hal-hal yang didasari oleh pemilikiiy@Ileh karena itu Islam
sangat mengistemewakan galbu. Qalbu dapat meneatdmsghaib, bahkan
menembus Allah, merasakan Allah dengan iman.

Manusia dilengkapi Allah dengan perasaan dan keamaatau
kehendak. Manusia dengan kehendaknya bebas dalamiimperbuatannya.
Menurut Muhammad Abduh sebagaimana dikutip oleh iyatb Lubis
menyatakan bahwa akal dan kebebasan memilih adatahmanusia® Lebih
lanjut ia mengatakan bahwa kebebasan yang dimakskahlah tanpa batas.
Menurut Muhammad Daud Ali dalam bukunyBehdidikan Agama Islam
menyatakan bahwa dengan kemauan dan kehendakngebghas ftee will)
manusia dapat memilih jalan yang akan ditemputifiydanusia memiliki

kemauan yang bebas dalam menentukan pilihannyauialangan pilihan

4 Al-lmam al-Hafizh Imaduddin Abul Fida Ismail ibraisir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim
(Cairo: Dar lhya’ al-Kutub al-Arabiyah, tt), him32.

!5 Quraish Shihatop cit, him. 289

®Arbiyah Lubis Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh; Susttdi
perbandingan(Jakarta: PT.Bulan Bintang, 1993), him.125

YArbiyah Lubis,Ibid, him.126

¥Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islan{Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
1998), him.18



tersebut manusia wajib mempertanggungjawabkanniak k¢ akhirat pada
hari perhitungan mengenai baik dan buruk perbuai@musia di dunia.

Dari beberapa keterangan dan ayat-ayat di atas naka jika
manusia dinilai sebagai makhluk yang paling lengilap sempurna dengan
segala penghormatan dan keistimewaannya. Pengahager atas
penghormatan dan kesempurnaan manusia tersebutasli aglalah suatu
keniscayaan. Kondisi kesempurnaan tersebut buKearetiakan atas usaha
dan kehendaknya serta di luar kesadaran dirinyadirsen

Sebutaninsan kamilagaknya dimunculkan pertama kali oleh lbnu
Arabi (w.1240/638 H), pendiri pahamiahdat al-wujud(kesatuan wujud). la
mengikuti paham al-Hallaj, yang menyatakan bahwahiik pertama yang
diciptakan Tuhan adalah Nur Muhammad atau Ruh Nuhad; Nur atau
Ruh Muhammad inilah yang selanjutnya disebut jugh dbnu Arabi dengan
sejumlah nama, seperti "Hakikat Muhammadiyah", '|Akartama”, "Hakikat
Insaniyah” danihsan kamil. Dengan demikian Ibnu Arabi telah mengacukan
sebutarinsan Kamilbukan saja kepada manusia tertentu dari turunamad
tapi juga kepada "Nur Muhammad" yang kadim danifarsnateri, ciptaan
pertama dari Tuharinsan Kamildengan pengertian yang mengacu kepada
ciptaan pertama itu, diuraikan lebih luas oleh @bKarim al-Jilil dalam
bukunya, al-Insan al-Kamil fi Ma'rifat al-Awakhir wa al-Awa dan para
pengikut paham kesatuan wujud lainriya.

Insan Kamil berarti manusia sempurna. lIstilah insan kamil munc
pada mulanya di kalangan orang-orang tasawuf danu#tian beredar secara
luas pada segenap lapisan masyarakat Islam. ldafipapada umumnya
sebagai sebutan untuk manusia tertentu, yakni umeideka yang memiliki
keutamaan jiwa yang sempurna. Para nabi atau disaepakati memiliki
keutamaan jiwa paling sempurna, dan karena itundigag paling layak
disebut Insan Kamil Oleh kaum Syi'ah Imamiyah, para imam mereka

dimasukkan ke dalam kategdnisan Kamij demikian juga oleh orang-orang

*Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah,Ensiklopedi Islam Indonesia(Jakarta:
Djambatan, Anggota IKAPI), 1992, him. 430



tasawuf, para wali atau sufi dimasukkan ke dalateda@i tersebut. Hanya
para nabi atau rasul saja yang memiliki keutam&eanyang paling sempurna,
tanpa melalui latihan atau pembinaan yang keras.

Meskipun tentang sejarah yang begitu panjang (sefsd lahirnya
konsepinsan kamil sampai saat ini) telah memisahkan jarak zaman dan
generasi, tampaknya makna dan pengertiaan kamilbelum bisa lepas dari
keterikatannya dari dunia sufi atau tasawuf. Pdisgeryang diberikan lbnu
Arabi cenderung ekslusif dan hanya bisa diraih @eing tertentu saja. Hal
serupa, juga dikatakan oleh Yunasril Ali dalam kgzilannya, “ bahwa setiap
insan kamiladalah sufi, karena hanya dalam tasawuf geldnist diperoles°

Hubungannya dengan masaiakan kamilbahwa menariknya tema ini
diangkat adalah karena dewasa ini manusia lebilydkadilihat dari segi
kemanfaatannya. Sepanjang dia bermanfaat atau dapanhfaatkan, maka
dia akan diajak, dijadikan kawan, bahkan jika peihgung-agungkan. Tetapi
ketika tidak lagi bermanfaat atau tidak mendatangkauntungan, maka dia
akan diabaikan dan disia-siakan. Bahkan jika pkdtika sudah dianggap
sebagai penghalang pemenuhan ambisi pribadi atanggm yang seringkali
disamarkan sebagai kepentingan umum - dia akanmgaékan atau
disingkirkan, baik dengan jalan halus maupun defgan brutal.

Pandangan seperti ini mendorong manusia hanya ahetitanusia
pada satu sisi saja, yakni sisi yang mendatangkantiingan saja. Saat ini
manusia sudah terbiasa melihat orang dari segigsiedan nama baiknya.
Dengan demikian, sebenarnya ia sangat membatasnfab dengan orang
lain. Karena itu tidak heran jika orang kemudiamjadi terasing dari sesama,
terasing dari lingkungan pergaulan, bahkan terasdagi lingkungan
keluarganya. Celakanya, masalah ini dipandang selpada hidup modern
yang harus diikuti. Dengan kata lain, sadar atalakti manusia telah
terjerumus dalam pola hidup seperti itu.

Dalam kondisi seperti itu terasa sangat relevanimgn kembali
masalah manusia dalam konteks memugan kamildalam pandangan Ahmad

“yunasril Ali, Manusia Citra lllahi,(Jakarta: Paramadina, 1997), him. 60.



Tafsir. Sebabnya memilih tokoh ini adalah pertadengan tanpa mengurangi
peran tokoh lainnya, bahwa tokoh ini sangaincern terhadap perilaku
manusia. Kedua, tokoh ini telah mengupas masaldikdtamanusia dan
manusia sempurna menurut Islam dengan berbagakt&esiknya dam
perspektif pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menggejidapat Ahmad
Tafsir tentang kriteriansan kamil karakteristiknya dan hubungannya dengan

tujuan pendidikan Islam.
B. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadirdbragelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan datzstasan judul
yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc
1. Konsep secara etimologi, konsep berasal dari kadacept” yang berarti

ide atau buah pikiraff. Yang dalam hal ini adalah ide atau buah pendapat
dari Ahmad Tafsir
2. Insan Kamil
Insan : manusi& Kamil : sempurn&® Jadi,insan kamiladalah
manusia yang dapat menggunakan segenap potensil@amlai yang ada
pada dirinya dan mampu memberdayakan potensi diapniai yang ada
dengan berpegang teguh pada al-Quran dan hadia mencari ridla
Allah Swt.
3. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan : arah, haluan (jurusan), maksud pendidigdam: upaya
sadar yang dilakukan oleh mereka yang memiliki anjuterhadap
pembinaan, bimbingan, pengembangan serta penganabigmsi yang

dimiliki anak agar mereka dapat berfungsi dan bampesebagaimana

“Muh.Nuh Miraza Asna Kasegar AziKamus Inggris-IndonesjgJakarta:Perpustakaan
Ksatria, 1979), him.34

2 Tim Penyusun KBBIKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka), cet.IX,
him.381

%% Ibid, him.437



hakekat kejadiannyd. Sedangkan Ahmad D Marimba juga memberikan
pengertian bahwa pendidikan Islam adalah bimbingamani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepadeentuknya
kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran I$famadi tujuan
pendidikan Islam adalah tujuan atau maksud yangobek islami yang
berupaya untuk pengembangan potensi manusia, agansia mencapai
tingkat tertinggi atau kesempurnaan yaitu menijashn kamil
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangjadie
permasalahan sebagai berikut::
1. Bagaimanakah konsep pendidikan Islam dalam pandaiigaad Tafsir?
2. Bagaimanakah konsepsan kamildalam pandangan Ahmad Tafsir?
3. Bagaimanakah upaya pendidikan Islam dalam membengdn kamil
menurut Ahmad Tafsir?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan hangak
dicapai, dalam penelitian ini adalah sebagai bériku
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam dalam g@agan Ahmad
Tafsir.
2. Untuk mengetahui konsepsan kamildalam pandangan Ahmad Tafsir
3. Untuk mengetahui upaya pendidikan Islam dalam meiakansan
kamil menurut Ahmad Tafsir
b. Manfaat Penelitian
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian idatah :
1. Bagi peneliti, dengan meneliti konsepsan kamil maka akan
menambah pemahaman yang lebih mendalam melaluipstodkiran.
2. Hasil dari pengkajian dan pemahaman tentang koinssgn kamil

sedikit banyak akan dapat membantu dalam pencapgizen dalam

*Jalaluddin Psikologi Agama(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2001), him.19
“Ahmad D MarimbaPengantar Filsafat Pendidikar{fBandung: PT: Al Ma’arif, 1989),
him. 23
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membentuk pribadi yang sempurna yaitu yang berirban|/mu dan
beramal shaleh.

3. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk miealankhazanah
ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umundaa jurusan
pendidikan agama Islam khususnya.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan Penelitian di perpustakaan IAIN Wabgordidapatkan
adanya skripsi yang judulnya hampir sama dengaaelitian ini, di antaranya:

Pertamaskripsi yang berjudul Potret Insan Kamil dalam al-Qur'an
(Pendekatan Tasawuf)”,disusun oleh Badrulzaman Anshari (Fakultas
Ushuluddin jurusan Akidan Filsafat). Dalam temuanmpgnyusun skripsi itu
pada intinya menyatakan: Islam dengan sumber ajgsaml-Qur'an telah
memotret manusia dalam sosoknya yang benar-beonhrdan menyeluruh.
Seluruh sisi dan aspek dari kehidupan manusiardipdéngan cara yang amat
akurat, dan barangkali tidak ada kitab lain di duni yang mampu memotret
manusia yang utuh itu, selain al-Qur'an. Apa yaikgmukakan al-Qur’'an ini
jelas sangat membantu untuk menjelaskan kormssgn kamil Apa yang
dikemukakan al-Qur'an itu menunjukkan bahwaan kamillebih mengacu
kepada manusia yang sempurna dari segi rohanitektual, intuisi, sosial,
dan aktivitas kemanusiannya. Untuk mencapai tinglatg demikian itu,
tasawuf sangat membantu. Di sinilah letak relevam@sipembahasaimsan
kamil dengan tasawuf.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Azizah Munawwa(élakultas
Dakwah jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam/BPhsan Kamil
Menurut Ali Syari'ati dalam Hubungannya dengan Dakw Dalam
kesimpulannya, Azizah Munawwaroh menandaskasan kamil adalah
manusia yang berakhlak mulia, dan manusia yanckbktakarimah memiliki
tiga aspek, yakni aspek kebenaran, kebajikan diexlédean. Dengan kata lain
ia memiliki pengetahuan, etika dan seni. Semuadapat dicapai dengan
kesadaran, kemerdekaan dan kreativitas. Manusig ya@al (sempurna)

adalah manusia yang memiliki otak yang briliyan adigkis memiliki
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kelembutan hati. Insan kamil dengan kemampuan otaknya mampu
menciptakan peradaban yang tinggi dengan kemajoanpengetahuan dan

teknologi, juga memiliki kedalaman perasaan terpaskegala sesuatu yang
menyebabkan penderitaan, kemiskinan, kebodohakelamahan.

Ketiga, skripsi yang berjudulMenguak Misteri Manusia dalam
Pendekatan TarekaQadariah dan Naqgsabandiah disusun oleh Siswati
Yuningsih (Fakultas Ushuluddin jurusan Akidah FHdga Dalam
kesimpulannya, penyusun skripsi tersebut menjetasd@da beberapa cara atau
metode yang dapat ditempuh untuk memahami hakikausia, dan cara atau
metode itu antara lain: yang pertama ialah melp&iidekatan bahasa, yaitu
bagaimana bahasa itu dipakai untuk menyebut marssaarti kata manusia,
yang secara semantik bisa diusut maknanya, terutiariaasal kata yang
dipakai dalam suasana kultur asalnya. Yang kedusdaladmelalui cara
keberadaannya yang sekaligus membedakannya segara dengan cara
keberadaan makhluk yang lainnya, seperti kenyasatagai makhluk yang
berjalan di atas dua kaki, dan juga kemampuannyailkie yang hanya
dimilki manusia, sehingga melalui keberadaan berpfk itu, hakikat
manusia ditentukan. Yang ketiga adalah melalui &kaygng dihasilkannya,
karena melalui karyanya seseorang menyatakan &siaitinya, karena hanya
diri yang berkualitaslah yang akan melahirkan kafypag berkualitas pula. Di
samping ketiga pendekatan itu, masih ada lagi ydranya layak untuk
dipertimbangkan yaitu pendekatan teologis, yaitui daudut pandangan
penciptanya.

Dari ketiga skripsi terdahulu itu, sangat berbedagan skripsi saat
ini, karena skripsi yang sebelumnya menggunakaohtalan pendekatan yang
tidak sama dengan skripsi yang ada saat ini. Derdgamikian jauh dari
kemungkinan upaya penjiplakan atau pengulanganipskyang sekarang
pendekatannya adalah aspek pendidikan dengan tikpannya adalah
Ahmad Tafsir.
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F. Metode Pendlitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitianradgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seorang mengadadwelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamilitees bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang akan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metatapakan cara utama
yang digunakan dalam mencapai tujaan.

1. JenisPenditian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kekasta dengan
metode deskriptif analisis. Metode ini digunakafadausaha mencari dan
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan sertasitkaa data yang
sudah ad&’ Metode ini digunakan pula untuk menguraikan sefsargkap,
teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelfaygitu menguraikan dan
menjelaskan pemikiran Ahmad Tafsir tentang pendidikslam sebagai

usaha membentuksan kamil
2. FokusPendlitian

Fokus penelitian ini adalah masalamsan kamil dengan
menguraikan dan menjelaskan pemikiran Ahmad T&datiang pendidikan
Islam sebagai usaha membenitudan kamil

3. Sumber Data

Sebagai sumber data terdiri dari data primer: kdagyga Ahmad
Tafsir, di antaranya: (1)Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam; (2)

Filsafat Pendidikan Islam; (3) Filsafat Illmu: Mengu Ontologi,

% Winarno Surachmad?engantar Penelitian llmiah; Dasar-Dasar Metode daeknik,
(Bandung:Tarsito Rimbuan, 1995), him.121

“’Abdurrahman Mas’udDikotomi llmu Agama dan Non Agamé&Semarang: IAIN
Walisongo, 1999), him.19.

“SudartoMetode penelitian filsafatJakarta: Rajawali Press, 1996), him.116
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Epistemologi, dan Aksiologi Pengetahudd) Filsafat Umum: Akal dan
Hati Sejak Thales Sampai Capi®) Metodologi Pengajaran agama Islam
Data sekunder yaitu karya dari pengarang lain yateyan dengan tema

skripsi ini.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh langhkagkiah
melalui riset kepustakaahibrary Researchyaitu suatu riset kepustakaan
atau penelitian kepustaakan muthiMetode riset ini dipakai untuk
mengkaji sumber-sumber tertulis. Sebagai data pnyae adalah buku-
buku karangan Ahmad Tafsir Di samping itu juga tanpengabaikan
sumber-sumber lain dan tulisan valid yang telahuldigasikan untuk
melengkapi data-data yang diperlukan. Misalnyabkkiab, buku-buku,
dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan ahagahg penulis teliti

sebagai data sekund®@r.
2. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, digunakan metode an&lisiktatif yaitu
analisis tanpa menggunakan angka-angka statistikukUitu digunakan
pula metode komparasi yaitu menguraikan dan meskaftakonsepnsan

kamil dalam pandangan Ahmad Tafsir dan pandangan paikaryh.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika skripsi ini terdiri dari dari lima bgang masing-masing
bab mencerminkan satu kesatuan yang utuh danrf@gakkan yaitu :

Bab pertama berisi tentang latar belakang maspkegasan istilah,
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, telpaktaka, metode

penelitian, sistematika penulisan skripsi.

29 Sutrisno HadiMetodeResearclfY ogyakarta:Fakultas Psikologi UGM, 1993), him.10
%0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta:Rineka Cipta, 1991), him.10
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Bab kedua berisi biografi Ahmad Tafsir, karya-kaAtamad Tafsir.

Bab ketiga berisi konsep Ahmad Tafsir tentang peikdn Islam dan
insan kamil yang meliputi pendidikan Islam menurut Ahmad Trafsi
(pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikaarns| kurikulum) darinsan
kamil menurut Ahmad Tafsir (hakikat manusia, karakteristsan kami).

Bab keempat berisi analisis yang meliputi anaksissep pendidikan
islam menurut Ahmad Tafsir, analisis konsep insamik menurut Ahmad
Tafsir, analisis pendidikan Islam darsan kamilmenurut Ahmad Tafsir.

Bab kelima terdiri dari kesimpulan, saran dan pepwang sekiranya

dianggap penting dan relevan dengan tema skripsi.
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BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN AHMAD TAFSIR

A. Biografi Ahmad Tafsir

Ahmad Tafsir, lahir di Bengkulu 19 April 1942. Pétilannya diawali
di Sekolah Rakyat (sekarang SD) di Bengkulu, matkan sekolah di PGA
(Pendidikan Guru Agama) 6 tahun di Yogyakarta. i§ataya belajar di
Fakultas Tarbiyah IAIN Yogyakarta, dan menyelesaidarusan Pendidikan
Umum tahun 1969. Tahun 1975-1976 (selama 9 bular)gambil Kursus
Filsafat di IAIN Yogyakarta. Tahun 1982 mengambibdram S2 di IAIN
Jakarta. Tahun 1987 sudah menyelesaikan S3 di Fdkarta juga. Sejak
tahun 1970, Tafsir mengajar di Fakultas TarbiyahNIABandung, sampai
sekarang. Tahun 1993, Guru Besar IImu Pendidikan mempelopori
berdirinya Asosiasi Sarjana Pendidikan Islam. (ASBkjak Januari 1997
diangkat menjadi Guru Besar pada Fakultas TarbiééM Bandung?

Pada dasarnya Ahmad Tafsir adalah insan pendidikain dakwah.
Pengalaman pendidikan, pekerjaan, dan pergaulaimgaempatkannya
sebagai sosok yang kaya pengalaman dengan lingkyreggaulan yang luas
menembus batas. Latar belakang pendidikannya Heaxtirdpri Pesantren
Salafi, tetapi selanjutnya mengikuti pendidikannal hingga S3la banyak
diundang seminar dan berani mengetengahkan pemsahlduar disiplin
iimunya yaitu masalah tasawuf dalam konteksnya na@mgininsan kamil
Tidak heran jika makalahnya dimuat dalam bentukubukisalnya dalam
tasawuf menuju terbentuknyimsan kamil ia menyatakan perkembangan
tasawuf mempunyai makna yang khusus ketika muneul-guru sufi. Jadi,
menurut Ahmad Tafsir bahwa pada tahap pertamaalbelah tasawuf dalam
arti zuhuddan ibadah-ibadah sunnah. Hal ini terjadi kiraksejak zaman

'Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islami(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 343.

15
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Nabi Saw. Pada tahap kedua, muncul guru-guru sufgysudah mencapai
tingkatan tinggi. Mereka mengajarkan wirid dan kataya. Sebelum Al-
Ghazali pun jenis-jenis tarekat itu sudah ada. lamla perkembangan sangat
berarti di zaman Al-Ghazali yang berjalan cukupjag’. Pada masa ini,
tasawuf sudah berbeda dari sebelumnya. Sebab, ubsadah bercampur
dengan filsafat.

Menurut Ahmad Tafsir, di kalangan orang Syi‘ahdisatasawuf kuat
sekali, dibarengi dengan filsafat dan fikih ortodofang juga kuat. Pikiran
Syi'ah memang agak ganjil. Fikih Syi'ah kadang-kgd@mpak rasional dan
kadang-kadang tampak sangat kaku. Filsafat merega kadang-kadang
rasional sekali dan kadang-kadang sudah bercamgngad'irfan sehingga
tidak tampak lagi ciri rasionalnya. Sementara mmgnurut Ahmad Tafsir
bahwa yang ia saksikan selama ini di Indonesiag&diganya saling terpisah.
Jarang sekali, seorang ahli fikih adalah juga sepféosof atau seorang sufi.
Demikian juga sebaliknya. Padahal, warna tasawulgysudah dicampur
dengan filsafat dan fikih sudah ada pada zamanavisiadra yang dimulai
sejak Al-Ghazali. Pernah ada orang bertanya kepaAtmad Tafsir,:
mungkinkah Syi'ah Iran masuk ke Indonesia? Dulu, zdman Imam
Khomeini, hal itu bisa mungkin dan bisa mustahilalaB satu
kemungkinannya disebabkan tarekat demikian kuaindonesia. Karena
Syi'ah adalah tarekat, ia mungkin bisa masuk kerledia tanpa orang harus
menjadi Syi'ah. Akan tetapi, hal itu bisa juga mabgtkalau Syi‘ah dilihat
sebagai mazhab yang ekstrem secara politik. Setaak orang Indonesia
tidaklah ekstrem, tetapi damai. Jika Syi‘ah Iressalberubah sifat ekstremnya
menjadi moderat, besar kemungkinan watak Islamrgepe akan tersebar
luas di Indonesia, tanpa orang harus menjadi S¥i'ah

Menurut Ahmad Tafsir bahwa bagian-bagian keislamiam keluasan
bidang kajiannya memang terdapat di Syi‘ah, buka®uhni. Agak berat

sebetulnya mempertanggungjawabkan pernyataan ieiapit memang

19.

“Ahmad Tafsir,et all, Kuliah-Kuliah Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah, 200), him.

% Ibid., him. 20.
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demikianlah kenyataannya. Mereka mempunyai kaji@mgy lebih luas
ketimbang orang Sunni. Penggabungan antara filyafag rasional, tasawuf
yang emosional, dan fikih yang ada di tengah-tengilakukan oleh Al-
Ghazali yang Sunni. Namun, ternyata, selanjutnydatdorang Syi'ah semua.
Mengapa orang-orang Sunni tidak tertarik? Merekayhanengatakan bahwa
filsafat Islam sudah berakhir setelah Al-GhazalkaA tetapi, ada filsafat
setelah Ibn Rusyd, dan itulah filsafat yang telantesiskan dengan tasawuf.
Bagaimana bentuknya, masih merupakan masalah ydimgligawab. Hanya
saja menurut Ahmad Tafsir, sekalipun sedikit bafyalaungan filosof dan sufi
tercermin dari orang yang senang berpikir; senagikir; dan juga senang
berpuasé.

Menurut Ahmad Tafsir, manusia mémpunvai tiga "aateRertama
indera. Indera harus dilatih agar mampu memperplemgetahuan tingkat
tinggi. Indera harus dibantu dengan metode saias @m@mpu menghasilkan
sains yang berguna dan balkedug akal. Akal juga harus dilatih, jangan
dirusak. Akal bisa dilatih dengan selalu berpikijjaa mampu menghasilkan
pemikiran yang logis tatkala manusia menyelesaikaasalah-masalah
kehidupan.Ketiga, hati. Hati juga harus dilatih, Namun demikianada
kenyataannya, sekarang ada kekurangseimbangatadh &etiga "antena” itu.
Sains dan filsafat kita tinggi, tetapi pengetahtemtang yang gaib acapkali

rendah.

. Karya-Karya Ahmad Tafsir

Ahmad Tafsir sebagai guru besar telah banyak mahkan
pemikirannya dengan menyusun beberapa karya tulls. tengah
kesibukannya, ia mampu menuangkan gagasan danipemifa yang dapat
dilihat dan dikaji, di antaranya: karya tulis yasigdah dipublikasikan antara

lain:

*Ibid.,
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1. Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006)

Buku ini berisi sepuluh bab, dan diantara bab berseyang
diletakkan sebagai bab pertama adalah tentangdtaki&nusia. Sebabnya
dijadikan bab pertama adalah karena menurut AhmatirT harus
dibicarakan lebih dahulu tentang siapa manusiasébenarnya. Yang
berarti pula harus berbicara tentang hakikat manugendidikan yang
baik harus didesain sesuai dengan pengertian letdartg hakikat
manusia. Apa hakikat manusia? Penjelasan yangikeidr@ang hakikat
manusia ialah penjelasan dari pencipta manusi@#unjelasan oleh rasio
manusia mempunyai kelemahan karena akal itu texbemampuannya.
Bukti terbaik tentang keterbatasan akal ialah akaidak mengetahui apa
akal itu sebenarnya.

Berikut dijelaskan hakikat manusia menurut al-Qural-Qur'an
adalah kitab yang secara ilmiah terbukti memuatdim Tuhan dan masih
asli. Menurut al-Qur'an, manusia adalah makhlukaap Tuhan. Jadi,
manusia itu berasal dan datang dari Tuhan. Bilaaagamen yang kuat
untuk membuktikan bahwa manusia bukan ciptaan Tdaarargumen itu
lebih kuat ketimbang argumen bahwa manusia adaiataan Tuhan,
maka yang akan kita ambil ialah pendapat yang mekga bahwa
manusia bukan ciptaan Tuhan. Dan bila itu yang diemaka harus juga
dijelaskan bagaimana cara munculnya manusia itumuQgkinan ini
(manusia bukan ciptaan Tuhan) sangat tidak mungkin.

Al-Qur'an menyatakan bahwa manusia itu mempunyauun

jasmani (material). Sebagaimana disyaratkan dal&@ugan.
G e S oF V5 52T 500 D 6T W s
DOy 28 stedd g Vs o)l el LS s
(77 :andly fpadtl E2 Y

*Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan Islami. op.cit, him. 14
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Dan carilah pada apa yang telah dianugeraidtah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamilupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuakldda
(kepada. orang lain) sebagaimana Allah telah beérkdask
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakarmudka
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yaegouat
kerusakan. (QS. al-Qashash: 77).

Di dalam surat al-A'raf ayat 31 Tuhan mengatakamviaamakan
dan minum bagi manusia adalah suatu keharusasy&tu indikasi bahwa
manusia itu memiliki unsur jasmani. Al-Syaibani T29131-132)
mengutip tiga hadis Nabi Muhammad SAW yang mendm@mdrahwa
manusia itu mempunyai aspek jasmani. Tidak adagpaiddi kalangan
ulama muslim yang meremehkan fungsi jasmaRientingnya fungsi
jasmani dalam Islam. terlihat juga di dalam. al-@ursurat al-Bagarah
ayat 57, 60, 168; begitu juga di dalam surat ahffayat 31-32.

o U ey o (K G e ol

osalls ekl TS ST Galls b 181 b ot

(D7 5,4

Dan. Kami naungi kamu dengan awan, dan Kannunkan

kepadamu rhannd dan 'salwa”. Makanlah dari makanan yang

baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Darakiah

mereka mengamaya Kami, akan tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri. (QS. al-Bagarah®57

08

A M G B sl A 3
(60:3,20

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air unkaumnya, lalu

Kami berfirman, "Pukullah batu itu dengan tongkatm(@®@S. al-
Bagarah: 605.

® R.H.A. SoenarjoAl Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV.Asy-Syifa’, 1992), him.
623.

"Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan., op.cit, him. 15

8Soenarjopp.cit., him. 18.

° Ibid.,
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J}o}@i//f/ 2. .52 . @ 5 (@ P _
ok 155 Y5 U Yo 20 @ G LS00 @l .
(168 :5,2h It 355 2K ) o)
Hai sekalian manusia, makanlah yang hatpldaik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti kahgangkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalabhmyeng nyata
bagimu. (QS. al-Bagarah: 168).

155,25 V5 115 TSy s 21 up 1S5 Tod 55T 51 G

A P gy e o 8 {81) el 49 G
S s & BT il s o G e ol st
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indhAhsetiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan. jamdm@anl
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukeang-
orang Yyang berlebih-lebihan. Katakanlah: "Siapakghng
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikkhn-Nya
untuk  hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah  yang
mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Seryauatu
(disediakan) Allah bagi orang-orang yang berimanlarda
kehidupan. dunia, khusus (untuk mereka saja) di kiamat.
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagingrarang
yang mengetahui. (QS. al-A'raaf: 31-3%).

2. Metodologi Pengajaran Agama Idam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002)

Buku ini terdiri dari sepuluh bab. Dalam buku iniurgikan
pengertian "metodologi” yang dihubungkan dengam{pgran agama
Islam.” Menurut Ahmad Tafsir bahwa dari pengalanyanianyak orang
menerjemahkan atau menyamakan pengertian "meteagad "cara.” Ini
tidak seluruhnya salah. Memang metode dapat jugdildin cara. Untuk

Obid., him. 41.
Ybid., him. 225.
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mengetahui pengertian metode secara tepat, daddtampenggunaan
kata metode dalam bahasa Inggris. Dalam bahasadragta katavay dan
ada katamethod Dua kata ini sering diterjemahkan cara dalam &aha
Indonesia. Sebenarnya yang lebih layak diterjemmaldaaa adalah kata
wayitu, bukan katanethod"?

Jika saya bertanya "Bagaimana cara ke Jakarta?a Wiasini saya
tidak dapat menggunakan kata method, untuk kata, csamya harus
menggunakan kataay. Jika saya bertanya "Bagaimana cara yang paling
tepat mengajarkan salat kepada murid kelas 1 SD&KaMli sini untuk
kata cara saya harus menggunakan ka¢dhod bukanway. Jadi, apa
sebenarnya metode itu? Metode ialah istilah yamgurdikan untuk
mengungkapkan pengertian "cara yang paling tepat aipat dalam
melakukan sesuatu.” Ungkapan "paling tepat dan ttepdah yang
membedakamethoddenganway (yang juga berarti cara) dalam bahasa
Inggris.

Karena metode berarti cara yang paling tepat daatcenaka
urutan kerja dalam suatu metode harus diperhitungle@ar-benar secara
iimiah. Karena itulah suatu metode selalu merupdkasil eksperimen.
Kita tahu, sesuatu konsep yang dieksperimenkanstadruelah lulus uji
teori, dengan kata lain suatu konsep yang teladrichitc secara teoritis
yang boleh dieksperimenkan.

Berdasarkan uraian di atas itu dapat disimpulkamvbametode
pengajaran agama Islam adalah cara yang paling depacepat dalam
mengajarkan agama Islam. Kata "tepat dan cepafdhingyang sering
diungkapkan dalam ungkapan "efektif dan efisienalaki begitu metode
pengajaran agama Islam ialah cara yang paling it efisien dalam
mengajarkan agama Islam. Pengajaran yang efekiifyar pengajaran
yang dapat dipahami murid secara sempurna. Dalam pendidikan

sering juga dikatakan bahwa pengajaran yang tefst pengajaran yang

2Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 9.
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berfungsi pada murid. "Berfungsi” artinya menjadiilikn murid,
pengajaran itu membentuk dan mempengaruhi pribadidapun
pengajaran yang cepat ialah pengajaran yang tidakeriukan waktu
yang lama. Nah, di sini memang sering timbul masaesuatu konsep
dapat diajarkan dengan cepat, tetapi memerlukaalgtan yang mahal,
bila peralatan tidak tersedia maka terpaksa koitsediajarkan kurang
cepat. Misalnya saja pengajaran salat di sekolabrdani akan cepat bila
guru menggunakan rekaman video. Bila peralatatidak tersedia maka
terpaksalah guru mengajarkannya melalui metode dstrasi, hasilnya
akan tepat juga, tetapi memerlukan waktu yang letita’*

Bagaimana cara yang paling tepat dan cepat dalangajsekan
agama Islam? Pertanyaan ini tidak mudah dijawatirdmenurut Ahmad
Tafsirisi buku ini adalah usaha menjawab pertany#an Setelah
membaca seluruh isi buku ini akan tahu juga balsivduku ini belum
menjawab pertanyaan itu secara keseluruhan. Bagaioeaa yang paling
tepat dan cepat mengajarkan agama Islam? Untukamehjpertanyaan
ini perlu diperjelas dahulu beberapa konsep. Pertaiapa yang diajar?
Anak-anak, remaja, atau orang tua? Kedua, berapdalmya? Satu
orang, tiga orang, satu kelas 50 orang, pengajiamuyang dihadiri 200
orang? Ketiga, seberapa dalam agama Islam itu akajarkan?
Mendalam, sedang-sedang saja, atau sekilas beamgamtar? Keempat,
seberapa luas yang akan diajarkan? Pokok-pokolajgaatau sampai ke
dalil-dalilnya, atau bahkan sampai ke segi filosofa? Kelima, di mana
pengajaran itu berlangsung? Di rumah, di mesjidsekolah? Keenam,
peralatan apa yang tersedia? Tidak ada, ada tidi@l memadai, atau
lengkap? Dan masih banyak pertanyaan lain. Jadislgl bahwa
pertanyaan tadi tidak mudah dijawab. Buku ini hamgmberikan teori-
teori (itupun pasti belum lengkap) mengajarkan agastam di sekolah
menengah pertama dan atas dan sedikit teori peagaggama di rumah
tangga yang dilaksanakan oleh ayah dan ibu. Jadiy bni hanya

Bbid., him. 10.
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mencoba menjawab sebagian kecil saja dari pertanyaaitupun pasti
belum lengkap. Anda bertanya, mengapa tidak dilepkgn sekalian.

Saya beri tahu anda: ilmu tidak pernah lengkap.

Bila membicarakan metode mengajar, umumnya orang

menjelaskan lebih dahulu berbagai macam metode ajmngecara
umum. Ini disebut metode pengajaran umum atau reatatum. Banyak
sekali macamnya, seperti metode ceramah, tanya bjawdskusi,
demonstrasi, penugasan dan resitasi, karya wiska, lain-lain. Bila
diteruskan maka jumlahnya mencapai 20-an, dan apaid bertambah
terus. Ini disebut metode umum. Dikatakan umumnaapat digunakan
dalam mengajarkan apapun juga. Apakah metode-metoden itu dapat
digunakan dalam mengajarkan agama Islam? Mungkimyagkin tidak,
mungkin sebagian ya sebagian tidak. Nah, tatkalajam@ab pertanyaan
ini, maka harus membahas metode itu satu demi datu,pembahasan
metode atau metode-metode itulah antara lain yargnjadi isi
Metodologi Pengajaran Pengajaran Agama Islam. Téuau ini justru
tidak membicarakan hal itu. Jadi apa yang dibahdgi bni? Buku ini
membahas cara yang paling tepat dan cepat dalargajagkan agama
Islam di SLP dan SLA. Tetapi tidak membahas bermaceacam metode
umum, tidak juga membahas metode umum yang mang yapat
digunakan untuk mengajarkan agama Islam. Buku iengambil jalan
pintas. Yang dibahas dalam buku mi ialah langkalgktah yang ditempuh
guru dalam pengajaran agama Islam. Jadi, yang ab&lukan yang
umum, yang dibahas ialah langkah mengajar aaching steps
Memang, pembicaraan mengenai langkah-langkah nengsga dapat
dimasukkan dalam metodologi pengajaran.

Langkah-langkah mengajar dimulai dengan memhasson plan
Lesson planitu dibuat sebelum mengajat.esson planitu banyak
macamnya, itu ditentukan oleh banyak hal, sep&h tujuan pengajaran,
kemampuan guru, peralatan yang tersedia, waktupagenadan lain-lain.
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Namun ada teori dasar dalam membaason planTeori dasar itu ialah
apa yang disebuasic teaching modémodel pengajaran dasar).

Teori ini diambil dari Robert Glaser. Inilah indw@tau "babon”
semua modellesson plan Teori Glaser berisi empat langkah dalam
membualesson planLangkah pertama dalam memblestson planalah
merumuskan tujuan. Ini dibahas secara mendalammdddaku ini.
Sekalipun telah dicoba disederhanakan, tetap séjapcbanyak konsep
yang harus dibahas di sini. Langkah kedua ialatlering behaviarBagian
ini membahas bagaimana memulai pengajaran intiahSahemulai
pengajaran, dapat berakibat fatal pada murid. Yarging di bagian ini
ialah mengetahui apakah murid telah siap menerigreggjaran baru,
apakah konsep-konsep pre-requisitenya telah dikoasad. Ingatlah, itu
bukan pre test. Ketiga ialdbaching stepgu sendiri. Pembahasan di sini
luas sekali, karena bagian inilah yang merupakamnabhapokoklesson
plan itu. Langkah-langkah mengajar banyak sekali vayan Langkah-
langkah dalam pengajaran keterampilan akan berdedgan langkah-
langkah dalam pengajaran kognitif. Langkah dalamngpgran
keterampilan itupun tidak satu macam, demikian jdglam pengajaran
kognitif. Terakhir ialah evaluasi pada akhir pemagan hari demi hari.
Pembahasan yang empat inilah yang disebut MetodBkxgpgajaran. Bila
pengajaran itu tentang agama Islam maka itulah yseput Metodologi
Pengajaran Agama Islam. Dengan demikian, Metodol®gngajaran
Agama Islam ialah pembahasan tentang cara-cara vahelsson plan
agama Islam.

Kelihatannya mudah saja, toh hanya langkah-langkatak juga,
karena orang baru mungkin mampu membeasason plan(yang intinya
langkah-langkah mengajar) bila ia mengetahui banyak seperti
menguasai bahan pengajaran, mengetahui berbagadenehengajar
umum, mengetahui psikologi pendidikan, mengetabariteori belajar,

memahami penggunaan alat, mampu mengatur waktu, laadain.
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Dengan demikian, tidak mungkin hanya menguasai & membuat
lesson plarsaja.

Secara ringkas, metodologi ialah pembahasan temi&bgde atau
metode-metode. Metodologi pengajaran Agama Isldah ipembahasan
tentang metode atau metode-metode pengajaran dgkmma Sedangkan
Metodologi Pengajaran Agama Islam yang dibahasmd&laku ini ialah
teori-teori tentang langkah-langkah pengajaranmgi@ngajaran agama
Islam, kenyataannya yang dibahas ialah teori-te@mbuatlesson plan
agama Islam.

Filsafat [Imu Mengurai Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi
Pengetahuan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004)

Buku ini berjumlah empat bab. Dalam buku ini dikesi Ahmad
Tafsir bahwa orang-orang yang mempelajari bahasab Anengalami
sedikit kebingungan tatkala menghadapi kata "ilniRélam bahasa Arab
kata al-'ilm berarti pengetahuank{owledg® sedangkan kata "ilmu"
dalam bahasa Indonesia biasanya merupakan terjansaience Iimu
dalam artiscienceitu hanya sebagian daal-'ilm dalam bahasa Arab.
Karena itu katascienceseharusnya diterjemahkan sain saja. Maksudnya
agar orang yang mengerti bahasa Arab tidak bingnembedakan kata
IImu (sain) dengan kat-'ilm yang berartknowledge

Dalam buku ini yang diuraikan tidak hanya pengesahsain
(sciencg, diuraikan juga seluruh yang disebut pengetahtgamasuk
pengetahuan yang "aneh-aneh" seperti pelet, kedatet, saefi, dan lain-
lain. Apa sih pengetahuan itu? Menurut Ahmad Taf@ngetahuan ialah
semua yang diketahui. Menurut al-Quran, tatkala us@ndalam perut
ibunya, ia tidak tahu apa-apa. Tatkala ia barurlghin barangkali ia
belum juga tahu apa-apa. Kalaupun bayi yang bdru i menangis,
barangkali karena kaget saja, mungkin matanya rmaleaassilau, atau
badannya merasa dingin. Dalam rahim tidak silautdak dingin, lantas

ia menangis.
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Tatkala bayi itu menjadi orang dewasa, katakanktik& ia telah
berumur 40 tahunan, pengetahuannya sudah banyadi.s@&egitu
banyaknya, sampai-sampai ia tidak tahu lagi berapanyak
pengetahuannya dan tidak tahu lagi apa saja ydmjatiuinya, bahkan
kadang-kadang ia juga tidak tahu apa sebenarnygefsruan itu.
Semakin bertambah umur manusia itu semakin bangakgtahuannya.
Dilihat dari segi motif, pengetahuan itu diperoletelalui dua cara.
Pertama, pengetahuan yang diperoleh begitu sajoa taiat, tanpa motif,
tanpa keingintahuan dan tanpa usaha. Tanpa inginlaatas ia tahu-tahu,
tahu. Seorang sedang berjalan, tiba-tiba tertabeakk. Tanpa rasa ingin
tahu ia tahu-tahu, tahu bahwa ditabrak becak, .skilua, pengetahuan
yang didasari motif ingin tahu. Pengetahuan digdrddarena diusahakan,
biasanya karena belajHr.

Dari mana rasa ingin tahu itu? Saya tidak tahu,déwsi mana.
Barangkali rasa ingin tahu yang ada pada manussudalbuilt-in dalam
penciptaan manusia. Jadi, rasa ingin tahu itu hdaladir. Manusia ingin
tahu, lantas ia mencari. Hasilnya ia tahu sesudah, sesuatu itulah
pengetahuan. Yang diperoleh tanpa usaha tadi bagafn Ya
pengetahuan juga. Pokoknya, pengetahuan ialah sgamg diketahui.
Salah satu tujuan perkuliahan Filsafat pengetalmlah agar memahami
kapling pengetahuan. Ini penting, karena, dengangetahui kapling
pengetahuan, akan dapat memperlakukan. masing-gnasngetahuan itu
sesuai kaplingnya. Yang akan dibahas berikut imyakh pengetahuan
yang diusahakan.

Seseorang ingin tahu, jika jeruk ditanam, buahnya. ala
menanam bibit jeruk. la tunggu beberapa tahun, tdamyata buahnya
jeruk. Tahulah ia bahwa jeruk berbuah jeruk. Peatgedn jenis inilah
yang disebut pengetahusain (scientific knowledge'®

“Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu Mengurai Ontologi, Epistemologi danksfologi
Pengetahuan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 3
Ybid., him. 5.
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4. Filsafat Umum Akal dan Hati Sgjak Thales Sampai Capra, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004)

Buku ini berjumlah lima bab. Dalam buku ini diurark bahwa
manusia membawa sejak lahimr{ate kata hati (suara hati) yang bersifat
imperatif. Suara hati itu ialah suara yang selaBngajak menjadi orang
yang baik. Puncak kebaikan itu adalah Tuhan. Jawing harus ber-
Tuhan. Sebagian filosof menganggap teori ini lenpainasaan wajib yang
oleh Kant disebut suara hati itu, yang kata Kamsibs imperativeitu,
bukanlah bawaan sejak lahir. Rasa moral itu bukataan Tuhan yang
ditanamkan dalam diri manusia. Rasa moral yang riatfpéu sebenarnya
produk suatu evolusi. Moral tidak absolut. Moral @dalah aturan berbuat
yang bervariasi sesuai dengan variasi kelompok anakgt. Dengan kata
lain, mereka ingin mengatakan bahwa moral yangerative itu
sesungguhnya muncul setelah manusia bergaul demgasyarakat
(lingkungannya). Moral itu dibentuk oleh pengarufgkungan. Demikian
kata mereka. Persoalan ini dapat dilihat dengam lear.

Suara hati itu merupakan antena ketiga manusia. udian
memiliki tiga antena: indera, akal, dan hati atasar Daerah ketiga ini
tidak dapat dimasuki oleh antena kedua (akal), agpableh antena
pertama (indera). Bila sains masuk ke daerahatakan hilang di dalam
antinomi. Bila filsafat masuk, ia akan hilang dilada paralogisme. Ini
kata Kant. Itu benar. Akan tetapi, bukan Kant yangila-mula
menyatakan demikian. Al-Ghazali yang hidup padarnahl00-an telah
menyatakan hal yang sama. Bahkan Al-Ghazali telahyatakan lebih
jauh. Kant baru sampai pada pernyataan bahwa atatdauprarasional,
yang tidak dapat dimasuki oleh filsafat dan saiyemng hanya dapat
dipahami oleh hati. Al-Ghazali telah menyatakaniHejauh tatkala ia
membicarakan cara menghidupkan suara hati agaampo memahami
rahasia daerah gaib tersebut. Cara menghidupkaa ka# itu, menurut

Al-Ghazali, ialah dengan menghentikan dosa (tobaBrbuat baik,
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perenungan, dan menghentikan kerja logika. Inilahgydisebutharigah
atau metode Al-Ghazalf.

Di dalam Islam, misalnya, ada satu contoh yang haikuk
memperlihatkan salah satu persoalan yang hanyat d@pahami oleh
suara hati, yaitu mengenai takdir atau nasib man@skelompok ayat Al-
Quran menyatakan bahwa nasib manusia ditentukdn Tal@an, bukan
oleh manusia, karena nasibnya telah ditakdirkaterftlikan) sebelum ia
lahir. Sekelompok ayat Al-Quran yang lain menyatakabaliknya, nasib
manusia ditentukan oleh manusia itu sendiri. Ayattatu menimbulkan
dua arus besar dalam pemikiran Islam. Arus pertdmaut oleh aliran
Jabariah, sekelompok ayat yang kedua dianut olganaQadariyah.
Kemudian timbul berbagai bentuk pemikiran yang nobac
menyintesiskan kedua kelompok ayat itu, mencoba garebil jalan
tengah. Mereka menggunakan logika dalam hal ininddilah misalnya
aliran yang mengajukan teokiasb yang ternyata tidak menghasilkan
sintesis yang mampu menyelesaikan permasalaharcijuga teorial-
bada yang juga tidak menyelesaikan persoalan. Dan bealar-alur
logika itu masing-masing menghilang di dalam dagratalogisine, tidak
berbeda seperti yang diteorikan oleh Kant, kecéadGhazali yang
hampir saja mampu menyelesaikannya. Mengapa begiit? Karena
masalah ini merupakan bidang yang memang tidaktd#ipssuki oleh
akal (filsafat). Persoalan ini berada di dalam dhaédcetiga, yaitu daerah
supralogis. Kalau begitu, bagaimana kira-kira caemyelesaikannya? Ya,
lewat suara hati karena alat inilah yang mungkin patla

menyelesaikannyH.

®*Ahmad Tafsir,Filsafat Umum Akal dan Hati Sejak Thales Sampair@afBandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 249.
YIbid., him. 250.
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[Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004)

Buku ini berjumlah lima bab. Dalam buku ini diuraik bahwa
lImu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yaegdasarkan Islam. Isi
ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori temgebumi. Jika membuka
buku ilmu bumi, akan ditemukan teori-teori tentdmgmi. lImu sejarah
berisi teori-teori tentang sejarah; ilmu alam ki berisi teori-teori
tentang alam fisik. Maka isi ilmu pendidikan adal&ori-teori tentang
pendidikan; ilmu pendidikan Islam merupakan kumputaori tentang
pendidikan berdasarkan ajaran Islam. Apakah ada peadidikan yang
tidak berdasarkan Islam? Inilah salah satu persoalag perlu dibahas di
dalam ilmu pendidikan Islam.

Akan tetapi, apakah isi ilmu hanya kumpulan teoc8@cara
esensial memang ya, tetapi sebenarnya secara fengkauatu ilmu
bukanlah hanya teori. Isi lainnya ialah penjelasartang teori itu serta
kadang-kadang ada juga data yang mendukung pejelds. Jadi,
lengkapnya isi ilmu adalah (1) teori, (2) penjetasantang teori itu, dan
(3) data yang mendukung penjelasan itu. Apabila bulka buku tentang
iimu pendidikan Islani, sewajarnyalah menemukana tigjacam isi
tersebut.

llImu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yaregdasarkan
Islam. Islam adalah nama agama yang dibawa olehMiattammad Saw.
Islam berisi seperangkat ajaran tentang kehidupanusia; ajaran itu
dirumuskan berdasarkan dan bersumber pada al-Qaanhadis serta
akal. Jika demikian, maka ilmu pendidikan Islamlalkamu pendidikan
yang berdasarkan al-Quran, hadis, dan akal. Penaggurdasar ini
haruslah berurutan: al-Quran lebih dahulu; bilakidda atau tidak jelas
di dalam al-Quran maka harus dicari di dalam haulig; tidak juga jelas
atau tidak ada di dalam hadis, barulah digunakah @emikiran), tetapi
temuan akal itu tidak boleh bertentangan dengaa aglwQuran dan atau

hadis. Oleh karena itu, teori dalam pendidikannbstaaruslah dilengkapi
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dengan ayat-ayat al-Quran dan atau hadis dan agaman (akal) yang
menjamin teori tersebut. Jadi, pembuatan dan psarulieori dalam ilmu
pendidikan Islam tidak jauh berbeda dari pembudtm penulisan teori
dalam fikih.

Pada uraian di atas telah mulai jelas apa sebemaiinyu
pendidikan Islam itu. Agar lebih jelas, ada bebardmnsep yang
bersangkutan dengan itu yang perlu diuraikan I&mijut, yaitu:

1. Apa sebenarnya perbedaan antara ilmu pendidikamIglan filsafat
pendidikan Islam;

2. Bagaimana penjelasan bahwa isi ilmu adalah tean,apa sebenarnya
yang dimaksud dengan teori;

3. Mengapa ilmu pendidikan Islam harus berdasarkamis|

Pertanyaan-pertanyaan di atas sesungguhnya amatlagaen
Jawaban terhadap pertanyaan itu akan merupakaasamepistemologis
untuk ilmu pendidikan Islam, sekurang-kurangnyaukrgebagian. Uraian
tentang jawaban pertanyaan itu juga akan mempsrjpltasisi ilmu
pendidikan Islam terhadap filsafat pendidikan Islgang selama ini
dirasakan belum begitu jelas. Jawaban itu juga ak@mperlihatkan
posisi teknik pendidikan Islam terhadap filsafain dému pendidikan
Islam. Kapling-kapling itu memang harus jelas. Jaavaterhadap ketiga
pertanyaan di atas juga akan menghapus kebinguwsgjama ini dalam
membedakan konsep filsafat, ilmu, dan teknik itndesg® secara umum.
Tegasnya, akan dapat diketahui dengan mudah maora fiksafat
pendidikan Islam, mana teori ilmu pendidikan Islasan mana teknik
pendidikan Islam?

Menurut ahmad Tafsir, masih banyak mahasiswanyg jetum
memahami perbedaan antara filsafat pendidikan Isldam ilmu
pendidikan Islam. Tentang teknik pendidikan Islagakanya mereka tidak

terlalu sulit memahaminya untuk membedakannya fiaafat dan ilmu

BAhmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektislam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 12
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pendidikan Islam. Kebingungan mereka itu dapat rdpa. Jika
membuka dan membaca buku-buku yang (katanya) membfisafat
pendidikan Islam atau ilmu pendidikan Islam, memakgn menemukan
"kekacauan" itu. Di dalam buku atau artikel yangmhearakan (katanya)
filsafat pendidikan Islam tidak jarang akan ditemokuraian atau
pembahasan selain filsafat pendidikan Islam, juga pendidikan Islam;
bahkan kadang-kadang teknik pendidikan Islam mgnyeba di sana.
Juga bila membuka buku yang berjudul atau artikelgymembahas ilmu
pendidikan Islam, juga akan menemukan selain uragntang ilmu
pendidikan Islam, juga pembahasan tentang filspéatdidikan Islam,
kadang-kadang teknik pendidikan Islam terselip jdiggana.

Sebenarnya uraian seperti itu tidaklah amat satmeh saja
membuat uraian seperti itu. Kadang-kadang memaltak tilapat begitu
konsisten hanya membuat uraian yang seratus pkisasfat; di dalamnya
kadang-kadang harus berbicara juga tentang konsegek ilmu (sains),
bahkan tentang teknik. Akan tetapi, sebaiknya, bisbicara tentang
filsafat, konsep sains dan atau teknik itu hanygumikan sebagai
pembantu dalam menjelaskan. Di pihak lain, pemli@ras mempunyai
kriteria lebih dahulu tentang mana filsafat, saidan teknik. Belum
diketahui secara pasti mengapa buku-buku tadi ituligl demikian.
Kemungkinan yang paling besar ialah karena keperiaanjelaskan itu
tadi (menjelaskan teori filsafat dengan menggunadkan sains dan atau
teknik). Kemungkinan lain ialah karena dekatnyaadkd antara filsafat
dan sains (ilmu) pendidikan Islam. Karena itulabkibuni mencoba
memperjelas kapling-kapling tersebut. Hal ini digag penting karena
biasanya dua bidang studi itu selalu terpisah dglamgajarannya: ada
kuliah Filsafat Pendidikan Islam dan ada kuliahulfendidikan Islam.
Selama ini, menurut penelitian Ahmad Tafsir, makexua bidang studi
itu sering kali sulit dibedakan. Akibatnya, mahasisbingung, mungkin
dosennya juga masih agak bingung.
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Apa sebenarnya perbedaan antara filsafat dan ibaing) itu?
Berikut ini Ahmad Tafsir menjelaskan dengan mengdpam matriks
pengetahuan manusia. Pengetahuan ialah semua iaighdi. Semua
yang diketahui manusia, dapat dikelompokkan menje@ kelompok
sebagai berikut.

Pengetahuan manusia jenis pertama ialah pengetafaias Ini
adalah terjemahan tepat untuk kata Inggsisience Bila science
diterjemahkan dengan ilmu, maka akan timbullah tkkglongan. llmu bagi
orang Indonesia, yang umumnya telah dipengaruta tehasa Arab,
dapat berarti pengetahuakn¢wledgg¢ Karena itulah ditemukan istilah
ilmu alam, ilmu kimia, ilmu sejarah (dan lain-laidan ini tepat), tetapi
ditemukan juga istilah ilmu tauhid, ilmu fikih, imnahwu, ilmu saraf,
malahan ilmu kebatinan, ilmu pelet, ilmu silat, iWinpedukunan (dan
sebagainya, dan ini tidak tepat). Anehnya, di Iredoa dikenal juga ilmu
filsafat. Jelas, bagi orang Indonesia (pada umujpny@u diartikan
pengetahuan. Oleh karena itu, alangkah baiknya dxienceitu di
Indonesiakan menjadi sains seperti orang Malay®&kaokannya. Jadi,
untuk ilmu pendidikan pakai saja sains pendidik&kan tetapi, di sini
mengalami kesulitan karena kata ilmu pendidikamhetiibakukan di
dalam kurikulum sekolah-sekolah. Di dalam buku digunakan istilah
"ilmu pendidikan”, tetapi dalam pengertian sainsdeikan.

llImu (sains) adalah sejenis pengetahuan manusig gligreroleh
dengan riset terhadap objek-objek yang empiris;ab&daknya suatu
teori sains (ilmu) ditentukan oleh logis-tidaknyandada-tidaknya bukti
empiris. Bila teori itu logis dan ada bukti empirimaka teori sains itu
benar. Bila hanya logis, ia adalah pengetahuaafdils Bila tidak logis,
tetapi ada bukti empiris, itu namanya pengetahuzayd. Contohnya:
bila ada gerhana, pukullah kentongan, gerhana kian anenghilang.
Pernyataan ini benar dalam arti dapat dibuktikazaerse empiris. Coba
saja, bila ada gerhana, pukul terus kentongan, -keteanaan gerhana

akan hilang. Akan tetapi, ini tidak logis: apa hogan antara gerhana
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dengan kentongan yang dipukul? Ternyata kentonigak tdipukul pun
gerhana menghilang juga. Oleh karena itu, karedaktlogis, sekalipun
ada bukti empiris, pengetahuan jenis ini bukanssddinamakan saja ini
pengetahuan khayal. Akan tetapi, pengetahuan jemisanyak juga
dimiliki oleh masyarakat, mengapa? Sulit dijawaddi,J kesimpulannya,
sains (ilmu) ialah pengetahuan yang logis dan meygilbukti empiris.
Kaidah ini digunakan untuk ilmu pendidikan Islaneofi-teori di dalam
iimu pendidikan Islam haruslah dapat diuji secargid dan sekaligus
empiris. Bila kurang satu saja, maka ia bukan ipandidikan Islam.

Adapun filsafat adalah sejenis pengetahuan maryssig logis
saja, tentang objek-objek yang abstrak. Bisa sajekopenelitiannya
kongkrit, tetapi yang ingin diketahuinya adalahibagabstraknya. Suatu
teori filsafat benar bila ia dapat dipertanggungjbkan secara logis dan
untuk selama-lamanya tidak akan dapat dibuktikararseempiris. Bila
suatu waktu ia dapat dibuktikan secara empiris,ariaksegera berubah
menjadi ilmu. Berdasarkan itu maka filsafat perididi Islam adalah
kumpulan teori pendidikan Islam yang hanya dapat
dipertanggungjawabkan secara logis dan tidak akamatddibuktikan
secara empiri§’

Untuk melengkapinya dalam buku ini diuraikan sejuai
pengetahuan jenis ketiga, yaitu pengetahuan mikiita mistik adalah
istilah yang digunakan sementara sebelum ditemustsah yang lebih
tepat. Pengetahuan mistik ialah pengetahuan terthyed-objek abstrak
supralogis, atau suprarasional, atau metarasi®eagetahuan ini, bukan
diperoleh dengan indera seperti pada sains, buldlandengan akal seperti
pengetahuan filsafat. Bukan dengan akal karenapeaakal, di atas akal.
Pengetahuan jenis ini diperoleh dengan cara meaasakempercayai
begitu saja. Rasa itulah yang bekerja untuk mergeidisan memperoleh

pengetahuan jenis ini. Pengetahuan tentang Tuhaga,sneraka, dan

¥bid., him. 14.
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sebangsanya sebenarnya bukan diperoleh lewatrakiinkan diperoleh
lewat iman; iman itu pada hakikatnya adalah rasa.

Untuk memperjelas pengertian ketiga macam pengatahtu
Ahmad memberi contoh sederhana berikut ini. Sesgorangin
mengetahui jika jeruk ditanam, buahnya apa. la reshga menanam
jeruk. la melihat nantinya apa buahnya. Dari siai memperoleh
pengetahuan yang dapat disaksikannya buktinyak jgtanam berbuah
jeruk. Pada dasarnya pengetahuan jenis ini adad@gebahuan sains.
"Pada dasarnya" karena pengetahuan sains tidaéssterhana itu. Tadi
sudah dikatakan bahwa pengetahuan sains adalabtpkogn yang logis
dan empiris. Namun, tetap saja intinya empiris itu.

Ada orang yang ingin tahu lebih jauh; ia ingin tahengapa jeruk
ditanam selalu berbuah jeruk. Pertanyaan ini Wagagi orang yang wajar.
Untuk menjawab pertanyaan ini, ia tidak lagi dapaenelitinya di
lapangan. la hanya berpikir tentang itu: Mengapajeyuk ditanam selalu
berbuah jeruk? Akhirnya ia menemukan jawaban, et hukum yang
mengatur jeruk harus berbuah jeruk. Hukum itu diselbanggene Akan
tetapi, manageneitu? Dapatkah dilihat buktinya secara empiris?akid
Akan tetapi, akal yakin betul bahwa hukum itu &engetahuan ini, yaitu
jeruk berbuah jeruk karena ada hukum yang mengauk harus berbuah
jeruk, adalah pengetahuan filsafat. Mengapa? Yaenka kebenaran
pengetahuan itu hanya dipertanggungjawabkan stagsa tidak empiris.
Tidak empiris karena tidak ada bukti empirisnya.

Pertanyaan masih dapat diteruskan: "Siapa yang onentiukum
itu?" Setelah dipikirkan, akhirnya ditemukan bahwang membuat
hukum itu pasti sesuatu Yang Mahapintar. Pengetabaawageneitu
dibuat oleh Yang Mahapintar masih merupakan pehgata filsafat
karena diperoleh dengan berpikir, dan tidak munglapat dibuktikan
secara empiris. Yang Mahapintar itu disebut Tulkata Tuhan di sini
hanyalah suatu istilah, bukan filsafat. Teori-teali dalam filsafat

pendidikan Islam adalah teori-teori seperti itwisodan tidak mungkin
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dibuktikan secara empiris. Batas ini mulai jelaapling sains ialah logis-
empiris, kapling filsafat (juga filsafat pendidikésiam) ialah logis saja.

Agar tidak terjadi kepenasaran, maka pertanyaaeruditan.
Seperti apa Tuhan itu? Apa hakikat-Nya? Saya inggnemui-Nya, saya
ingin melihat-Nya. Nah, kalau sudah sampai di sakal itu tidak dapat
lagi melanjutkan perjalanannya. Kant mengatakardaarah gelap; bila
akal memasuki daerah ini, akal akan tersesat dpéaaiogisme. Istilah ini
menunjukkan dua atau lebih argumen akal yang samaénya, tetapi
konklusinya berlawanan. Tuhan tidak dapat dipahdenigan akal; untuk
mengetahui Tuhan, mesti menggunakan potensi yamgykitu hati, atau
rasa, atau kalbu. Kant menyebutnya moral, akaltisrak

Kerja hati pada dasarnya iman. Untuk mencapai idiparlukan
pelatihan. Pelatihan itu kata Arabnya adaighdlah. Dengan melakukan
pelatihan intensif, konon, ada orang yang mampulib@® Tuhan,
mampu atau berhasil "melihat” surga, neraka, dabagaenya.
Pengetahuan jenis ini amat subjektif, sama sulfjsitidengan mengukur
manisnya gula, rasa naik sepeda, rasa sedih, genieh karena itu,
sulit diukur dengan menggunakan ukuran yang disgpakCara
mengukurnya ialah dengan mengalami seperti yamgsukbn oleh orang
yang telah mencapai pengetahuan itu. Jadi, adartegaam pengetahuan:
sains, filsafat, dan mistik. Mengenai pengetahuam, 9ni belum dapat
diselesaikan secara memuaskan. Kelihatannya pénugetajenis ini
merupakan pengetahuan hasil kerja indera, akal, ftth dan hati
mengambil porsi yang terbe<ar.

Bagaimana dengan teknik pendidikan Islam? Teknikngya
dimaksud di sini bukanlah teknologi; teknologi nielberada pada daerah
sains, selevel dengan sains. Teknik adalah julpakufjuk pelaksanaan)
teori-teori sains. Yang dimaksud dengan teknik @dahanual, yaitu cara
operasional dalam melaksanakan ajaran-ajaran teBagaimana

kedudukan teknik ini di dalam struktur pengetahtzaii?

Dbid., him. 15.
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Bagi orang Islam, sumber pengetahuan adalah Atidhk ada
pengetahuan selain yang datang dari Allah (al-BdgaB2). Sumber
pertama itu sekarang ini ada di dalam al-Quranadan hadis Rasul Saw.
Inilah kebenaran yang pertama (kebenaran tingkatame). Manusia
menafsirkan ayat dan atau hadis itu. Sudah sewajgr@nafsiran itu tidak
satu macam. Oleh karena itu, terdapatlah lebih sidti tafsir. Tafsir ini
sebenarnya berada pada tingkat kedua (level llgdalah tingkat filsafat.
Filsafat dapat melahirkan lebih dari satu teorigptidgkat sains, dan satu
teori sains dapat melahirkan lebih dari satu mandahual inilah yang
dimaksud dengan teknik. Jadi, jika wahyu berada apdohgkat
pengetahuan yang paling atas, maka manual merupakeetahuan pada
tingkat yang paling bawah; wahyu paling abstraknua paling kongkrit.
Sistem pengetahuan Barat kelihatannya hampir saemgad sistem
pengetahuan Islami, bedanya ialah dalam pengetaBaaat biasanya
level satu (wahyu) tidak dimasukkan sebagai satikét pengetahuan.

Dalam sistem pengetahuan Islami ini terlihat bahveaual harus
dipertanggungjawabkan oleh teori sains, teori sains
dipertanggungjawabkan oleh teori filsafat, dan itebisafat harus
dipertanggungjawabkan oleh wahyu (atau yang seding&ngan wahyu).
Dengan cara ini, dapatlah disusun sistem pengetalagkaligus sistem
kebenaran, yang tidak mungkin lepas dari keben@uwuan. Pengetahuan
seperti inilah seharusnya yang dipegang dan dipaign oleh manusia
sebagai khalifah Allah di bumi. Khalifah artinya kila jadi, manusia
mengatur kehidupan di bumi seharusnya mengikutiraatuyang
dikehendaki Allah, Raja yang diwakilinya. Itulahgas khalifah Allah
yang sebenarnya. Dalam konsep seperti itu terkapngangertian bahwa
yang memerintah (mengatur) sebenarnya adalah Aif@musia menjadi
pelaksananya.

Dalam sistem ini jelas kelihatan bahwa yang
mempertanggungjawabkan kebenaran bukanlah manus&ainkan

Allah; manusia mempertanggungjawabkan pelaksanaannyeori
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kebenaran dalam rasionalisme, materialisme, se&olar pragmatisme,
liberalisrne, semuanya itu tidak mempunyai tempatdalam sistem
pengetahuan Islami itu. Jadi, teknik atau manuaitrahitu sebenarnya
tidaklah "liar", tetapi mempunyai "gantungan” kéa&" Jika firman Allah
(level 1) dan teori filsafat (level Il) bersifat iversal, berlaku di mana saja
dan kapan saja, maka teori sains (level Ill) tinddeuniversalannya mulai
menurun. Sebuah teori sains dapat saja berlakupada tertentu, tetapi
salah pada masa yang lain; benar di tempat teftetatpi tidak benar di
tempat lain. Sekalipun demikian, tingkat "keumumainjauh lebih
tinggi dibandingkan dengan keuniversalan teknikn(nad). Teknik benar-
benar amat terbatas keuniversalannya. Teknik dbpaitbah dengan
cepat, hanya berlaku pada lokasi-lokasi tertentangyharus dipegang:
teknik-teknik pendidikan haruslah Islami; ini hadissut ke atas, kepada
teori sainsnya, terus kepada teori filsafatnya, pgamkepada teks
wahyunya*

Pemikiran Ahmad Tafsir tidak hanya seputar pendidikslam
dalam arti sempit, melainkan juga ia sebagai saabrang pakar
pendidikan Islam dapat dilihat pemikirannya tentakgnomi dan sosial.
Dalam sektor ekonomi, Ahmad Tafsir melihat bahwigi&rekonomi dan
moneter yang terjadi Indonesia adalah disebabkssbdbkan: pertama,
sistem ekonomi Indonesia yang tidak berorientasaky@atan; kedua
rapuhnya fundamental ekonomi Indonesia disebabkaikap s
ketergantungan pada luar negeri dan hutang negaig gemikian tinggi
sehingga untuk menutupi bunganya saja sudah kasulial itu tampak
manakala jatuh tempo maka Indonesia selalu memmtachedulling
(penjadwalan baru jatuh tempo hutang); ketiga,giimga tingkat korupsi
di kalangan birokrasi di Indonesia; keempat, lenyahsumber daya
manusia; kelima, moralitas bangsa yang makin méroso

Dalam aspek sosial, Ahmad Tafsir melihat kenyataaasih

banyaknya orang yang kurang peduli terhadap sesanhal itu terbukti

2bid., him. 16.
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dari semakin pudarnya sikap gotong royong dan maanipisnya ikatan
batik antara anggota masyarakat. Ahmad Tafsir maelimasyarakat
Indonesia makin terjebak pada budaya individualistianpa
memperdulikan sesama sehingga satu sama lain kumemgienal dan

tidak terjalinnya hubungan yang harmonis



BAB I11
KONSEP AHMAD TAFSIR TENTANG TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

DAN INSAN KAMIL

A. Pendidikan Islam Menurut Ahmad Tafsir
1. Pengertian Pendidikan Islam

Kata "Islam" dalam "pendidikan Islam” menunjukkararna
pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwalsiam, pendidikan
yang Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkarmigdidelas, pertanyaan
yang hendak dijawab ialah: "Apa pendidikan itu nrebuslam?" Untuk
menjawab pertanyaan ini lebih dahulu dibahas defimendidikan
menurut para pakar, setelah itu barulah dibahas pmalidikan itu
menurut Islam. Pembahasan tentang apa pendidikamenurut Islam
terutama didasarkan atas keterangan al-Quran d#is, lkadang-kadang
diambil juga pendapat para pakar pendidikan Isl®@mbahasan ini
tentulah agak berbau filsafat, suatu hal yang dillindari.

Sesungguhnya, bila bukan untuk kepentingan ilngiaktah begitu
penting membuat pembahasan apa pendidikan itu. &erang sudah
tahu apa pendidikan itu. Pendidikan menurut orameégana adalah
mengajari murid di sekolah, melatih anak hidup sehaelatih silat,
menekuni penelitian, membawa anak ke masjid atagekeja, melatih
anak menyanyi, bertukang, dan lain-lain. Semuadkalah pendidikan. Itu
sudah mencukupi untuk orang awam; bahkan bagi ragrgendidikan

ialah sekolah”. Akan tetapi, untuk kepentingan ilrdalam hal ini ilmu

'Maulana Muhammad Ali dalam bukunyghe Religion of Islanmenegaskan bahwa
Islam mengandung arti dua macam, yakni (1) mengledinah syahadat; (2) berserah diri
sepenuhnya kepada kehendak Allah. Maulana Muharddadhe Religion of Islam(New York:
National Publication, tth), him. 4.
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pendidikan, perumusan definisi yang teliti tidakpala dihindari. Kata
orang, begitulah aturannya dalam menulis karyaaitrhi

Apa pendidikan itu? Ahmad Tafsir mengawali dengangutip
definisi dari Ahmad D Marimba yang menyatakan bahpesdidikan
adalah sebagai bimbingan atau pimpinan secara sdelarsi pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si t&rdigienuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

Menurut Ahmad Tafsir bahwa di Indonesia agaknyandefini
telah begitu mapan. Boleh menanyai mahasiswa yaglgjab ilmu
pendidikan tentang definisi pendidikan; hampir dapdipastikan
mahasiswa tersebut akan mengemukakan definisi dalsunan yang
mungkin berbeda-beda, tetapi esensinya sama. Meb&aray, definisi itu
baik, mudah dipahami, secara relatif mudah dijadrarknenjadi tujuan-
tujuan khusus pendidikan. Akan tetapi, sebenarngfnidi itu masih
terlalu sempit, belum mencakup seluruh kegiatam ghsebut pendidikan.
di sana dikatakan bahwa pendidikan adalah bimbitgdradap .... dan
seterusnya. Jadi, pendidikan itu terbatas padaategipengembangan
pribadi anak didik oleh pendidik berupa orang; ,jag@la orang yang
mendidik. Pertanyaannya, misalnya: Bagaimana bhifgbimgan itu oleh
diri sendiri? Bagaimana bila bimbingan itu olehnalaekitar? Apakah
tidak disebut pendidikan seandainya bimbingan iilakdkan oleh
kebudayaan dan sebagainya? Dan bagaimana bilamyamdpimbing itu
yang gaib? Apakah semuanya itu tadi bukan pendi@ikimilah yang
dimaksud sempit tadi. Dengan mengajukan pertanytaabukan berarti
ingin memfilsafatkan pendidikan. Pertanyaan itul@daesuatu yang riil
saja, wajar, faktual.

Kenyataannya ialah dalam proses menuju perkembaggag

sempurna itu seseorang tidak hanya dipengaruhi arghg lain; ia juga

Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektislam (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2004), him. 24.

him. 20.

3Ahmad D.MarimbaPengantar Filsafat Pendidikar(Bandung: PT al-Ma’arif, 1998),
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menerima pengaruh (entah bimbingan, entah bukdak tmenjadi soal)
dari selain manusia. Itu dapat diterima dari kelyada, alam fisik, dan
lain-lainnya. Mungkin karena inilah Lodge (1974:28gnyatakan bahwa
pendidikan itu menyangkut seluruh pengalaman. Oraag mendidik

anaknya, anak mendidik orang tuanya, guru menditikidnya, murid

mendidik gurunya, bahkan anjing mendidik tuannyan@a yang disebut
atau dilakukan dapat disebut mendidik kita. Begitga yang disebut dan
dilakukan orang lain terhadap kita, dapat disebahdaidik kita. Dalam

pengertian luas ini kehidupan adalah pendidikan, piendidikan adalah
kehidupan. Lodge ini benar, dan itu bukan berfdsaitu masih dalam
daerah sain$.

Bagaimana dengan definisi Marimba tadi? Definisibaik, tetapi
belum mencakup semua yang dikenal sebagai pendidRefinisi itu
mencukupi bila membatasi pendidikan hanyalah yamgiga pengaruh
seseorang kepada orang lain, dengan sengaja (sedadidikan oleh diri
sendiri, pendidikan oleh lingkungan, tidak dimasarkk sebagai
pendidikan. Pengaruh-pengaruh yang disebut terakhdisebut pengaruh
saja, bukan pendidikan. Jadi, pengaruh dari oraegbdt pendidikan,
sedangkan pengaruh dari selain orang disebut pgmgaje

Pengertian mana yang akan diambil, boleh sajaerdiskepada
pembaca. Di sini hanya menjelaskan bahwa pendidikarada yang
dalam pengertian luas, ada pula yang dalam peagedempit. Ada
beberapa kemungkinan yang boleh ditempuh. Pertdefimisi yang luas
dianggap sebagai sempit diambil dalam pengertiamy ygempit. Jika
menempuh jalan ini, maka harus selalu mengatakimdarti yang luas
atau dalam pengertian yang sempit; tidak dapattakka "pendidikan”
begitu saja. Kemungkinan kedua, diambil satu saj@ menyebut
"pendidikan”, selalu yang dimaksud adalah pengengeng luas itu, dan

itulah semua pendidikan. Seolah-olah tidak mengeeablidikan dalam

“Ahmad Tafsirop.cit, him. 25.
°Zahara Idris telah mengumpulkan definisi pendidikaenurut para tokoh pendidikan.
Lihat Zahara IdrisPasar-Dasar Kependidikar{Bandung: Angkasa, 1981), him. 9.
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arti sempit. Atau ketiga, diambil pendidikan dalami sempit saja. Jika
ini diambil, maka pendidikan hanyalah pengaruh daseorang kepada
orang lain, yang sengaja (sadar). Jadi, bila martypbndidikan, maka
selalu dalam pengertian ada pendidik dan ada aidék @engaruh yang
datang dari selain itu, dari lingkungan alam atagkungan budaya, tidak
disebut pendidikan; ya, disebut pengaruh Saja.

Bila membaca buku-buku pendidikan, akan menemulkanua
(mungkin semua) buku pendidikan mengambil defikisiiga itu. Tadi
Marimba, yang telah sebut, mengambil definisi pékdin yang ketiga.
Park juga mengambil pengertian sempit itu. la m&igam bahwa
pendidikan adalathe art of imparting or acquiring knowledge and hab
through instructional as studi sini pendidikan itu malahan sudah amat
sempit pengertiannya: pendidikan adalah pengajathka hendak
mengambil pengertian pendidikan yang sempit itubiasaja, tidak usah
takut salah. Alfred North Whitehead mengambil petigie pendidikan
yang sangat sempit. la menyatakan bahwa pendididlalah pembinaan
keterampilan menggunakan pengetahuan. Lodge mdwayatdhahwa
pendidikan dalam pengertian sempit malahan sekaéadidikan di
sekolah. Akan tetapi, harus konsisten, bila peragergang sempit yang
digunakan, maka pengaruh selain dari seseorangl&epang lain harus
dianggap bukan pendidikan. Itu, ya, pengaruh tsag

Konferensi internasional tentang pendidikan Islaamgy pertama
(1977) ternyata tidak juga berhasil menyusun dsfipendidikan yang
dapat disepakati mereka. Mengapa definisi pendidgit dirumuskan?
Menurut Ahmad Tafsir, sulitnya merumuskan definigendidikan

disebabkan antara lain oleh:

®Ahmad Tafsirop.cit, him. 26.

"Syaiful Bahri Djamarah, memberi pengertian jugandigikan adalah usaha sadar dan
bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusiaadgaélsuatu kegiatan yang sadar akan tujuan,
maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu geosgberkesinambungan dalam setiap jenis
dan jenjang pendidikan. Syaiful Bahri Djamar@&uru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: Rineka cipta, 200) him. 22.
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1. Banyaknya jenis kegiatan yang dapat disebut sebggiatan
pendidikan;
2. luasnya aspek yang dibina oleh pendidifan.

Kegiatan pendidikan dalam garis besarnya dapatgdiiga: (1)
kegiatan pendidikan oleh diri sendiri, (2) kegiatpendidikan oleh
lingkungan, dan (3) kegiatan pendidikan oleh orkmg terhadap orang
tertentu. Adapun binaan pendidikan dalam garisrbgaamencakup tiga
daerah: (1) daerah jasmani, (2) daerah akal, dada@ah hati. Tempat
pendidikan juga ada tiga yang pokok: (1) di dalamah tangga, (2) di
masyarakat, dan (3) di sekolah. Sebenarnya, defiergidikan dapat saja
disusun, tetapi definisi itu akan panjang sekala Bdak panjang, definisi
itu tidak akan mencakup seluruh kegiatan pendidikdangkin inilah
sebabnya sebagian orang (bahkan mungkin semua)dei senang
mengambil definisi pendidikan dalam arti sempitasajaitu pendidikan
sebagai bimbingan yang sadar oleh seseorang (plenéepada orang
lain (anak didik) agar ia menjadi orang yang lebdik. Inilah esensi
definisi dari Marimba tad.

Setelah mengemukakan pengertian pendidikan daa pakar,
maka Ahmad Tafsir mengemukakan pendapatnya bahiamn geengertian
yang luas itu, pendidikan ialah pengembangan priltdam semua
aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksudempbangan
pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh dindse, pendidikan oleh
lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (gur@gluruh aspek
mencakup jasmani, akal, dan Hati.

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan berupa pengaramasekitar
sulit sekali dirancang oleh manusia. Pendidikamuempengaruh budaya

8Ahmad Tafsirop.cit, him. 26.

°Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tab08 fentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan, yang dimaksud dengan pendidiidalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajagar anak didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoatpiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketitam yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

®Ahmad Tafsirjoc.cit.
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juga sulit dirancang. Oleh karena itu, teori-teqéndidikan oleh
lingkungan kurang dikembangkan. Pendidikan olehs#indiri juga agak
sulit diatur, dan teori-teorinya juga tidak seberapbanyak
perkembangannya. Pendidikan oleh orang terhadapgoitalah yang
secara relatif mudah direkayasa. Pendidikan inaglitke dalam tiga
macam, yaitu pendidikan di dalam rumah tangga, asyarakat, dan di
sekolah. Di antara ketiga tempat pendidikan itnydmdikan di sekolah
itulah yang paling "mudah” direncanakan, teoriitega pun berkembang
dengan pesat sekali. Sekarang, bila orang berbitandang teori
pendidikan, hampir dapat dipastikan bahwa yang kisendkannya adalah
pendidikan di sekolah.

Sekarang jelaslah menurut Ahmad Tafsir bahwa pétichdalah
bimbingan yang diberikan kepada seseorang agaerieeimbang secara
maksimal. Dengan demikian, pendidikan Islam sebsm@asudah mulai
dapat dirumuskan. Akan tetapi, ingatlah, ini hang@bagian dari
pendidikan, yaitu pendidikan oleh orang lain. Pdikain oleh diri sendiri
dan pendidikan oleh lingkungan tidak disebut peikdidl Ini adalah
pendidikan dalam arti sempit. Definisi inilah yatigmbil *

Adapun pendidikan Islam menurut Arifin, pendidikistam dapat
diartikan sebagai studi tentang proses kependidikag bersifat progresif
menuju ke arah kemampuan optimal anak didik yamtahgsung di atas
landasan nilai-nilai ajaran Islath. Sementara Achmadi memberi
pengertian, pendidikan Islam adalah segala usatuk umemelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya siaayang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhmgar( kamil sesuai
dengan norma Islar.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga tergandidikan
Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertuambuldan

perkembangan anak dengan segala potensi yang drai@n oleh Allah

Ybid., him. 27.
2M.Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.
3achmadi,|deologi Pendidikan Islap{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29
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kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tanggualty sebagai
khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepad®t* Menurut
Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalahapsan individual
dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tuadtibada Islam dan
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupdinidun dan
masyarakat. Pendidikan Islam merupakan kebutuhataknuntuk dapat
melaksanakan Islam sebagaimana yang dikehendakn @&#ah.
Berdasarkan makna ini, maka pendidikan Islam mesmgatan diri
manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkgadeaya. Ini
berarti, sumber-sumber Islam dan pendidikan Istansama, yakni yang
terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya seraktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padamya@asaengandung
tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menslan atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipaharan dlikembangkan
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang tedkamg dalam sumber
dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam @eiag yang pertama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran ¢eori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkansdarber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istansau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmagdslam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjaday of life(pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kedpandidikan islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakgkaeorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktgpebdik dalam

menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islata sdgi-

Y“Abdur Rahman SalehPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), kén. 2

*Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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nilainya; (2) segenap fenomena atau peristiwva pgaan antara dua
orang atau lebih yang dampaknya adalah tertananatga tumbuh-
kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya padahsahtu atau beberapa
pihak!®

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalatanms atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan ymertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dadanygertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandulua
kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdrsarar dekat dengan
idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islant’

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsegordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#lapgtstifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pendana@an pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatdbm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjpigisemat Islan?®

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, sampailatad Tafsir
pada pendapatnya bahwa pendidikan Islam adalah irogeatp yang
diberikan oleh seseorang kepada seseorang agarkanfbang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingganhdidikan Islam
ialah bimbingan terhadap seseorang agar ia mekjadiim semaksimal
mungkin®®

Menurut Ahmad Tafsir bahwa definisi yang digunakainhanya

menyangkut pendidikan oleh seseorang terhadap ofaimg yang

®Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IslaiYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 23-24.

YIbid

¥Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan didikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.

®Ahmad Tafsir. op.cit, him. 32.
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diselenggarakan di dalam keluarga, masyarakatseleolah, menyangkut
pembinaan aspek jasmani, akal, dan hati anak di#ikdasarkan definisi
itu maka teori-teori pendidikan Islam sekurang kgraya haruslah
membahas hal-hal sebagai berikut:
Pendidikan dalam keluarga:
- aspek jasmani
- aspek akal
- aspek hati
Pendidikan dalam masyarakat:
- aspek jasmani
- aspek akal
- aspek hati
Pendidikan di sekolah:
- aspek jasmani
- aspek akal
- aspek hati
Atau dibalik sebagai berikut:
1. Pendidikan aspek jasmani:
- di dalam keluarga
- di masyarakat
- di sekolah
2. Pendidikan aspek akal:
- di dalam keluarga
- di dalam masyarakat
- di sekolah
3. Pendidikan aspek hati:
- di dalam keluarga
- di dalam masyarakat
- di sekolah
Jadi, ada sembilan masalah atau bab yang perlaildmr teori-

teorinya. Setiap masalah sekurang-kurangnya menalia hal-hal berikut:
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tujuan
pendidik
anak didik
bahan
metode
alat
evaluasi

Jadi, pendidikan jasmani dalam keluarga tujuannyaa, a
pendidiknya siapa, anak didiknya siapa, bahannya apgtodenya apa,
alatnya apa, evaluasinya bagaimana. Selanjutnyadigikan aspek
jasmani di masyarakat tujuannya apa, pendidikngpasianak didiknya
siapa, bahannya apa, metodenya apa, alat yang attigunapa dan

bagaimana, evaluasinya bagaimana.

Tujuan Pendidikan Islam

DalamKamus Besar Bahasa Indonesiajuan adalah arah, haluan
atau jurusari’ Sedangkan kata "konsep manusia”, bahwa konsephadal
rancangan atau ide atau pengertian yang diabstraklgai peristiwa
konkrit** Manusia adalah makhluk yang berakal budi (mampoguasai
makhluk lain)?

Adapun tujuan pendidikan dapat dikemukakan misamgaurut
Ahmad Tafsir, Islam menghendaki agar manusia dididpaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yaa tibariskan oleh
Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialbbribadah kepada

Allah. Ini diketahui dari ayat 56 surat al-Dzariyat:

s 27

(56 1oy 0535 V) iyly B4 L U3

% DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 1216.

lipid., him. 588.
“bid., him. 714,
“Ahmad Tafsir.op.cit, him. 46.
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecualpaya

mereka beribadah kepada-Ku. (QS. al-Dzariyat: 56).

Ayat al-Quran yang senada dengan ayat di atas ¢lagatdilihat
umpamanya pada surat al-Bagarah ayat 21, al-Anhiat 25, dan al-
Nahl ayat 36. Dalam kerangka inilah maka tujuandmékan haruslah
mempersiapkan manusia agar beribadah sepertgidw i@ menjadi hamba
Allah (ibad al-rahman. Dengan melihat tujuan umum seperti ini dapatlah
dibuat rumusan tujuan pendidikan yang lebih khusgstu dengan
mempelajari lebih dahulu apa saja aspek ibadabliets

Aspek ibadah yang pertama ialah apa yang oleh &ugidebut
'ibadat, yaitu rukun Islam seperti yang disebutddiam hadis yang
diriwayatkan baik oleh Bukhari maupun oleh Musliyang berisi rukun
Islam yang lima itu. Aspek ibadah ini merupakan &gvan orang Islam
untuk mempelajarinya agar ia dapat mengamalkaneygah cara yang
benar. Beberapa orang di antara Muslim harus adig tygak mempelajari
sekadarnya saja, tetapi harus mempelajarinya séeasadan dalam. Ini
disebutkan dalam surat al-Taubah ayat 122, yamngyart

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di eamt&alian
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan deatmma
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apaisleka
telah kembali (dari peperangan) supaya mereka daeajaga
dirinya.

Dalam ayat ini, "pengetahuan tentang agama" agasalgetahuan
tentang al-Quran dan hadis, terutama tentang kelukan Islam. Jadi,
pengetahuan tentang al-Quran dan hadis, terutamgeanai kelima rukun
Islam, jelas harus menjadi salah satu tujuan pémidslam?®*

Aspek ibadah yang kedua ialah aspek amal untuk amerezeki.

Allah berfirman:

21bid., him. 47.
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Dia menjadikan bumi ini mudah bagimu, maka berjalanke

segala penjurunya, dan makanlah sebagian dariifByek dan

hanya kepada-Nyalah kalian kembali. (QS. Al-Mulk:15

Sejajar dengan ayat ini ialah ayat 12 surat al;lageat 10 surat al-
Jumu'ah, ayat 168 al-Bagarah, ayat 172 al-Bagdeahlain-lain. Perintah
mencari rezeki itu mengandung perintah agar merngueleara mencari
rezeki tersebut. Oleh karena itu, perlu diajarkeoritteori filsafat, sains,
dan teknik-tekniknya. Bila memperhatikan suratsa&l ayat 23, al-Isra’
ayat 26, al-Isra’ ayat 29,35,36,37, al-Nahl aya@®0dan al-A'raf ayat 32,
dapat diketahui bahwa ibadah memang banyak macarSeyiap macam
ibadah itu dapat menghasilkan sekurang-kurangny@a tsguan khusus
pendidikan. Di antara ibadah tersebut ialah berlmadt kepada kedua
orang tua, menafkahkan harta di jalan Allah, berlba# kepada kerabat,
menafkahkan harta tidak kikir dan tidak berlebihgojur dalam
menimbang, tidak mencampuri urusan orang lain, akn#ati, adil,
menjauhi perbuatan keji dan munkar, tidak zalim tddak bermusuhan,
menepati janji dan sumpah, dan mengenakan perhyasanhalal.

Dalam konteksnya dengan tujuan pendidikan Islanmadh Tafsir
menegaskan bahwa pendapat para pakar kelihatandgk banyak
menolong kita untuk merumuskan tujuan-tujuan pekdidkita di tempat
kita.®> Kita menginginkan rumusan tujuan pendidikan yahgskis, tidak
tumpang tindih, dan menggunakan satu kategori yaggs. Kriteria ini
amat penting. Kriteria itulah kelak yang akan meagkan kurikulum
pendidikan. Bila tumpang tindih dan atau kategainyanda, maka
perencanaan pendidikan akan amat sulit, kebinguagan muncul dalam

pelaksanaannya. Menurut Ahmad TafSityjuan umum pendidikan Islam

“Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.
*®Ibid., hm. 50 — 51.
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lalah a. Muslim yang sempurna, atau manusia yakgaaatau manusia
beriman, atau manusia yang beribadah kepada Alahlmuslim yang
sempurna itu ialah manusia yang memiliki: (1) Akalncerdas serta
pandai; (2) jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepallah; (4)

berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan masalaaraalmiah dan
filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan sains) (Gemiliki dan

mengembangkan filsafat; (7) hati yang berkemampbarhubungan

dengan alam gaib.

Kurikulum Pendidikan Islam

Menurut Ahmad Tafsir, suatu kurikulum menganduregaerdiri

atas komponen-komponen: a) tujuan; b) isi; c) me#tdu proses belajar
mengajar; d) evaluasi. Setiap komponen dalam klunky sebenarnya
saling berkaitan, bahkan masing-masing merupakgrabantegral dari
kurikulum tersebut. Komponen tujuan mengarahkam ate@nunjukkan
sesuatu yang hendak dituju dalam proses belajagapm Tujuan itu
mula-mula bersifat umum. Dalam operasinya tujuasetaut harus dibagi
menjadi bagian-bagian yang "kecil". Bagian-bagitandicapai hari demi
hari dalam proses belajar-mengajar. Tujuan vyangil-kecil itu

dirumuskan dalam rencana pengajara@sson plah yang sering disebut
persiapan mengajar. Tujuan yang ditulis di dalamsippan mengajar itu
disebut tujuan pengajaran, yang sebenarnya adajahnt anak belajar.
Selanjutnya, tujuan itu mengarahkan perbuatan dretagngajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru. Kemudian komponémmisnunjukkan
materi proses belajar-mengajar tersebut. Mater) {is harus relevan

dengan tujuan pengajaran yang telah dirumuékan.

ZIbid., hm., him. 54.
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Dalam proses belajar-mengajar itu ada isi (materientu yang
relevan dengan tujuan pengajaran. Isi proses suaselengan tujuan yang
hendak dicapai. Namun, dalam operasinya tidaklamudah itu,
diperlukan pakar yang benar-benar ahli dalam mered@n isi proses
tersebut. Jika tujuan pengajaran ialah agar anghktdaenendang bola
dengan benar, tentu isi proses belajar-mengajadgah hal menendang
bola; bila tujuan yang hendak dicapai ialah agakanemahami arti surat
al-Fatihah, maka isi proses tentulah terjemahanatsui-Fatihah.
Merancang bahan pengajaran seperti itu ternyatarbpkrkara gampang.
Mata pelajaran apa saja yang perlu diberikan dolsékini? Perlukah
pramuka atau tidak? Pengajaran palang merah refB&) perlu atau
tidak? Matematika perlu apa tidak? Dan sebagaiDygesantren perlu
diajarkan filsafat atau tidak? Dan tashawwuf bagaia) perlu atau tidak
di perguruan tinggi semacam ITB? Ini masalah tisedéterhana, untuk itu
diperlukan keahlian.

Komponen proses belajar-mengajar mempertimbangkgntan
anak dan guru dalam proses belajar-mengajar. Dalases belajar itu
anak sebaiknya tidak dibiarkan sendirian. Dibiarkaemang mungkin,
tetapi hasil belajar oleh anak sendirian biasanyarky maksimal. Karena
itulah para ahli menyebut proses belajar itu dengamses belajar-
mengajar karena memang proses itu merupakan gabkeggatan anak
belajar dan guru mengajar yang tidak terpisahkamtuMproses itu akan
banyak ditentukan oleh kemampuan guru (pendidil-Broses belajar-
mengajar adalah kegiatan dalam mencapai tujuansePrini sering
disebut sebagai metode mencapai tujuan. Mutu prtsdsanyak sekali
bergantung pada kemampuan guru dalam menguasaietagaplikasikan
teori-teori  keilmuan, vyaitu teori psikologi, khusya psikologi
pendidikan, metodologi mengajar, metode belajamggenaan alat
pengajaran, dan sebagainya. Literatur dalam bidargerkembang pesat
di Barat. Kecenderungannya ialah guru akan semzmyak diganti oleh

mesin. Teori-teori dalam pengajaran dengan mesiacliing machine
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memperlihatkan kecenderungan itu. Penggantian getumesin agaknya
patut diwaspadai secara bijaksana oleh para ahidigikan Islam.

Persoalan yang diwaspadai ialah apakah dalam pkadidslam mesin-
mesin itu dapat menggantikan guru. Bila ya, ba@iagian manakah dari
tugas guru yang dapat digantikan oleh mesin.

Adapun komponen keempat, yaitu evaluasi, itu adakdjiatan
kurikuler berupa penilaian untuk rnengetahui berppesen tujuan tadi
dapat dicapai. Bagaimana cara menilai itu? Adass&hnusus yang
membicarakan ini, namanya "teknik evaluasi”, yaefihlatannya kurang
banyak ditulis oleh para ahli kalangan muslim. Hanilaian itu
biasanya berupa angka, yang dinyatakan sebagaiaapgkg dicapai
siswa.

Feed-back yang diperoleh dari penilaian banyak juga. Dari
penilaian itu dapat diketahui pencapaian tujuania Blari penilaian
diketahui tingkat pencapaian rendah, maka harus enksa proses
belajar-mengajar. Mungkin terdapat kekurangan dii satau juga
mempertimbangkan kembali isi pengajaran. Mungkirkisang relevan
dengan tujuan, bahkan mungkin harus merevisi rumtigaan. Mungkin
rumusan kurang jelas, terlalu dalam, terlalu luasu mungkin harus
melihat lagi teknik dan alat evaluasi, mungkin igkmian alatnya kurang
tepat, istilahnya: kurang valid dan kurang reliabkdi, mengevaluasi
sebenarnya mengevaluasi pencapaian tujuan, mengsvalisi,
mengevaluasi proses, dan mengevaluasi evaluaseitdiri; dengan kata
lain, mengevaluasi adalah mengevaluasi kurikulunséndiriz®

Menurut Ahmad Tafsir, tujuan pendidikan menurutais! ialah
terwujudnya muslim yankgaffah,yaitu muslim yang:

1. Jasmaninya sehat serta kuat,
2. Akalnya cerdas serta pandai,

3. Hatinya dipenuhi iman kepada Allah.

2Ibid., hm., him. 55
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Perkembangan aspek-aspek itu harus berjalan seeardang.
Untuk mewujudkan muslim seperti itu dapat mendegankulum yang
kerangkanya sebagai berikut:

1. Untuk jasmani yang sehat dan kuat disediakan melajgpan dan
kegiatan olah raga dan kesehatan.

2. Untuk otak yang cerdas dan pandai disediakan mel@apan dan
kegiatan yang dapat mencerdaskan otak dan menapdpafetahuan
seperti logika dan berbagai sains.

3. Untuk hati yang penuh iman disediakan mata pelajden kegiatan
agama.

Mata-mata pelajaran itu masing-masing didesainas@®ngan:

1. Perkembangan kemampuan siswa yang bersangkutan,

2. Kebutuhan individu dan masyarakatnya menurut tem@atwaktu.

Kurikulum itu harus pula didesain dengan memperéngkan:

1. Prinsip berkesinambungan,

2. Prinsip berurutan,

3. Prinsip integrasi pengalaman.

Karena tujuan pendidikan di segala tingkatan dars jpendidikan
berintikan iman, maka seluruh mata pelajaran dagiakan belajar
haruslah bertolak dari dan menuju kepada keimangpada Allah.
Dengan cara begitu maka kesatuan pengalaman skanaerbentuk, dan
kesatuan pengalaman itu dikendalikan oleh otoAtksh. Dalam keadaan
seperti itu, manusia akan mampu menempati posisepagai khalifah
Allah yang memiliki otoritas tak terbatas dalam getur alam ini.

Jadi, inti €ore) kurikulum adalah kehendak Allah. Dengan ini
maka kesatuan pengetahuan dan pengalaman akarsdiegada Allah,
pengaturan kehidupan akan sesuai dengan kehendak. Aderangka
kurikulum Islam sebagaimana dilukiskan di atas auakerangka
kurikulum yang umum, dapat dan harus dijadikan aclah orang Islam
dalam mendesain kurikulum pendidikan di sekolamdsyarakat, dan di

dalam rumah tangga. Kerangka kurikulum tersebahiakbagai berikut:
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1. Tujuan

2. Isi kurikulum (materi),

3. metode,

4. evaluasi.

Jika diterapkan teori itu dalam mendesain kurikylumaka
langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Jika hendak melaksanakan suatu pendidikan, sekatetk di rumah,
atau kursus komputer. Langkah pertama: Rumuskahlplfannya
sejelas mungkin. Tujuan yang biasanya masih umum pierlu
dijabarkan (ditaksonomi) atau Hbreak-downmenjadi tujuan yang
kecil-kecil. Akhirnya memperoleh rumusan tujuan gabanyak,
mungkin ratusan item.

2. Bila tujuan sudah dirumuskan sampai kepada rumugesmasional
(yang kecil-kecil itu), maka langkah kedua ialah neukan isi
kurikulum. Isinya ialah materi pengetahuan atauanglajaran dan
berbagai kegiatan (kokurikuler dan ekstrakurikul@ari sini dapat
membuat daftar mata pelajaran dan kegiatan serfabsy-nya.
masing-masing.

3. Langkah selanjutnya ialah menentukan cara mendapgin itu. Di
sini banyak sekali teori yang harus dipertimbangksebab metode
belajar-mengajar itu merupakan racikan teori-tedari disiplin
psikologi, metodologi pengajaran, teknik evaluadidaktik pada
umumnya, pengetahuan tentang alat-alat pengajaenimbangan
tentang waktu, tempat, suasana, dan lain-lain.dantuknya yang
operasional, proses belajar-mengajar itu ditulidarda persiapan
mengajar atalesson plan Agar dapat membud¢sson plandengan
benar, hendaklah dikuasai lebih dahulu teori-tg@aridalam disiplin
metodik khusus.

4. Langkah terakhir ialah menentukan teknik dan alatuasi. Langkah

ini tidak bersangkutan langsung dengan isi dan gsrobelajar-

Pbid., hm., him. 71.
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mengajar. Evaluasi bersangkutan langsung dengaantuivaluasi itu
adalah tindakan mengukur atau menilai berapa batyakn telah
dapat dicapai. Agar dapat mengevaluasi dengan bema harus
menguasai lebih dahulu teori-teorinya yang ada alard disiplin
teknik evaluasi.

Biasanya umat Islam menerapkan konsep kurikulumukunt
sekolah, yaitu sekolah dasar, sekolah menengah, sd&alah tinggi.
Sebenarnya konsekaffah itu harus digunakan juga tatkala menyusun
kurikulum kursus-kursus, pengajian, pendidikanwah. Memang benar
bahwa di sekolah dan kursus tertentu, konsep kdmepssf itu tidak perlu
diterapkan secara seimbang dalam persentase, ketag®p itu diterapkan
dengan memberikan tekanan tertentu. Misalnya meguvamesantren,
maka rumuskan tujuan, biasanya untuk penguasaamilitmui agama.
Maka tentu saja isi kurikulum dan kegiatannya sebmadpesar materi
agama. Masukkanlah pendidikan akal sedikit, pekdidiolah raga dan
kesehatan ala kadarnya. Maka unsur kebersihan eéseh&tan jasmani
akan muncul sedikit di pesantren itu. Jangan dlapabahwa khalifah
Allah itu merupakan suatu totalitas unsur jasmakial, dan rohani.
Pendidikan di kursus bagaimana?. Tentu kira-kifs 9®ata pelajaran dan
kegiatan belajar-mengajarnya adalah tentang kompWeang 5% isilah
dengan mata pelajaran dan kegiatan yang dapat sangagmani dan
mengembangkan rohani. Olah raga dan kesehatanpesidadikan agama
harus ada, betapa pun kecilnya. Pendidikan di dalamah tangga juga

demikian®
B. Insan Kamil Menurut Ahmad Tafsir

1. Hakikat Manusa

Menurut Ahmad Tafsir jika hendak membahasan kamil maka

harus dibicarakan lebih dahulu tentang siapa manitgi sebenarnya.

*bid., hm.,72.
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Yang berarti pula harus berbicara tentang hakikahusia. Pendidikan
yang baik harus didesain sesuai dengan pengertartdntang hakikat

manusia. Apa hakikat manusia? Penjelasan yangikeidr@ang hakikat

manusia ialah penjelasan dari pencipta manusi@gnjelasan oleh rasio
manusia mempunyai kelemahan karena akal itu texbemampuannya.
Bukti terbaik tentang keterbatasan akal ialah @kaidak mengetahui apa
akal itu sebenarny4.

Berikut dijelaskan hakikat manusia menurut al-Qural-Qur'an
adalah kitab yang secara ilmiah terbukti memuatdim Tuhan dan masih
asli. Menurut al-Qur'an, manusia adalah makhlukaap Tuhan. Jadi,
manusia itu berasal dan datang dari Tuhan. Bilaaagamen yang kuat
untuk membuktikan bahwa manusia bukan ciptaan Tdaarargumen itu
lebih kuat ketimbang argumen bahwa manusia adailaaan Tuhan,
maka yang akan kita ambil ialah pendapat yang niekga bahwa
manusia bukan ciptaan Tuhan. Dan bila itu yang dibmaka harus juga
dijelaskan bagaimana cara munculnya manusia ittmufgkinan ini
(manusia bukan ciptaan Tuhan) sangat tidak mungkin.

Al-Qur'an menyatakan bahwa manusia itu mempunyaumun

jasmani (material). Sebagaimana disyaratkan dala@uigan.
GU e s o8 N5 T 50 D 26T s s
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(77 :andly fpadth 2 Y

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Akgdadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamiupalkan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuakldda
(kepada. orang lain) sebagaimana Allah telah beérkask
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakarmudka
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yaegouat
kerusakan. (QS. al-Qashash: #7).

$Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islami(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 14

¥R.H.A. SoenarjoAl Qur'an dan TerjemahnydSemarang: CV.Asy-Syifa’, 1992), him.
623.
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Di dalam surat al-A'raf ayat 31 Tuhan mengatakamvMaamakan
dan minum bagi manusia adalah suatu keharusasydtu indikasi bahwa
manusia itu memiliki unsur jasmani. Al-Syaibani T29131-132)
mengutip tiga hadis Nabi Muhammad SAW yang mendm@mdyahwa
manusia itu mempunyai aspek jasmani. Tidak adagpatddi kalangan
ulama muslim yang meremehkan fungsi jasmiarRentingnya fungsi
jasmani dalam Islam. terlihat juga di dalam. al-Qursurat al-Bagarah
ayat 57, 60, 168; begitu juga di dalam surat akffdryat 31-32.

or W ety 130 i i g 8 o

Syl sdedil 1S S0 Gl by 235 b ol

CIED=D

Dan. Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami tuminka

kepadamu rhannd dan 'salwa". Makanlah dari makanan yang

baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Darakiah

mereka mengamaya Kami, akan tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri. (QS. al-Bagarah*57

s Alaw o) WE w38 g AE 3
60:5,2)

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kauapnglu

Kami berfirman, "Pukullah batu itu dengan tongkath(@S. al-
Bagarah: 605°

u\jb 25 iyj L...‘b Y}f\a- u,a)Y\ L3 /‘iﬁi?:f@‘ Lé_ﬁ LE
(168 :5,2)1) 5 346 2S5 ) ol

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi Hark apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti kahgangkah

$Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan., op.cit, him. 15
#Soenarjopp.cit., him. 18.
% Ibid.,



58

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalabhmyeng nyata
bagimu. (QS. al-Bagarah: 168).

T8 95 T8 LIS s 187 e 1S5 B2 57 5
2 D&y e o b (31 endd LAV E
S8 s o BT sl s o G e ol o
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(32-31 :1£3)

\

\

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diage
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan. jamdmanl
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukaang-
orang Yyang berlebih-lebihan. Katakanlah: "Siapakghng
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah datkhn-Nya
untuk  hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah  yang
mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Sewyaatu
(disediakan) Allah bagi orang-orang yang berimanlarda
kehidupan. dunia, khusus (untuk mereka saja) di kiamat.
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagingrarang

yang mengetahui. (QS. al-A'raaf: 31-32).

Menurut Ahmad Tafsir, manusia mémpunvai tiga “"aatén
Pertama indera. Indera harus dilatih agar mampu memperoleh
pengetahuan tingkat tinggi. Indera harus dibanhgde metode sains agar
mampu menghasilkan sains yang berguna dan Ba#uag akal. Akal
juga harus dilatih, jangan dirusak. Akal bisa dilaengan selalu berpikir
agar mampu menghasilkan pemikiran yang logis tatkelanusia
menyelesaikan masalah-masalah kehidupgatiga hati. Hati juga harus
dilatih, namun demikian, dalam kenyataannya, sekpraada
kekurangseimbangan di antara ketiga "antena" @insSdan filsafat kita

tinggi, tetapi pengetahuan tentang yang gaib adiagalah®

21.

%% |bid., him. 41.
*"Ibid., him. 225.
$Ahmad Tafsir,et all, Kuliah-Kuliah Tasawuf(Bandung: Pustaka Hidayah, 200), him.
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Menurut Islam, manusia adalah makhluk ciptaan Alialidaklah
muncul dengan sendirinya atau berada oleh diriepdig. al-Quran surat
al-'Alag ayat 2 menjelaskan bahwa manusia itu thcipuhan dari
segumpal darah; al-Quran surat al-Thariq ayat 5 jeteskan bahwa
manusia dijadikan oleh Allah; al-Quran surat al-Rah ayat 3
menjelaskan bahwa Al-Rahman (Allah) itulah yang oqgiakan manusia.
Masih banyak sekali ayat al-Quran yang menjelaskahwa yang
menjadikan manusia adalah Tuhan. Jadi, manusialadahkhluk ciptaan
Allah.

Pengetahuan orang tentang asal kejadian manusaaati penting
artinya dalam merumuskan tujuan pendidikan bagiusian Asal kejadian
ini justru harus dijadikan pangkal tolak dalam ntapkan pandangan
hidup bagi orang Islam. Pandangan tentang kema&hlokanusia cukup
menggambarkan hakikat manusia. Manusia adalah woilak{diptaan)
Tuhan; inilah salah satu hakikat wujud manusia.

Hakikat wujudnya yang lain ialah bahwa manusia adahakhluk
yang perkembangannya dipengaruhi oleh pembawaanlinigkungan.
Dalam teori pendidikan lama, yang dikembangkan.ddnia Barat,
dikatakan bahwa perkembangan seseorang hanya dipéingoleh
pembawaann@ativismg. Sebagai lawannya berkembang pula teori yang
mengajarkan bahwa perkembangan seseorang hanyatukige oleh
lingkungannya (empirisme), Sebagai sintesisnya ndbengkan teori
ketiga yang mengatakan bahwa perkembangan seseditantuikan oleh
pembawaan dan lingkungannya (konvergensi). Menistain, kira-kira
konvergensi inilah yang mendekati kebenaran. Sataltu sabda

Rasulullah saw mengatakan:
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Dari Abu Hurairah ra. Berkata: telah bersabda Rdiaih Saw: setiap
anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah). Maladua orang-
tuanyalah yang menyebabkan ia menjadi Yahudi, Mastau Majusi
(HR Bukhari).

Menurut hadis ini manusia lahir membawa kemampuan-
kemampuan; kemampuan itulah yang disebut pembawdaah yang
disebut di dalam hadis itu adalah potensi. Potadsiah kemampuan;
jadi, fitrah yang dimaksud di sini adalah pembawaayah-ibu dalam
hadis ini adalah lingkungan sebagaimana yang dinthkdeh para ahli
pendidikan. Kedua-duanya itulah, menurut hadis yang menentukan
perkembangan seseorang.

Pengaruh itu terjadi baik pada aspek jasmani, akaljpun aspek
rohani. Aspek jasmani banyak dipengaruhi oleh alisik (selain oleh
pembawaan); aspek akal banyak dipengaruhi olerkdimgan budaya
(selain oleh pembawaan); dan aspek rohani banyp&ndaruhi oleh
kedua lingkungan itu (selain oleh pembawaan). Peihgéu dimulai sejak
bayi berupa embrio, dan barulah berakhir setelamakian orang tersebut.
Tingkat dan kadar pengaruh tersebut berbeda as¢éseorang dan orang
lain, sesuai dengan segi-segi pertumbuhan masisgiga kadar
pengaruh tersebut berbeda juga menurut perbedaan dan perbedaan
fase perkembangan masing-masing. Faktor pembaweah tdominan
pengaruhnya tatkala orang masih bayi; lingkungdan{adan budaya)
lebih dominan pengaruhnya tatkala orang mulai dawas

Manusia adalah makhluk yang berkembang karena gipehi

pembawaan dan lingkungan, adalah salah satu hakilaid manusia.

%Abu Abdillah al-BukharySahih al-BukhariJuz. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990
M), him. 297
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Dalam perkembangannya, manusia itu cenderung beaeggailah hakikat
wujud yang lain. Manusia mempunyai banyak kecendgn; ini
disebabkan oleh banyaknya potensi yang dibawanyalanD garis
besarnya, kecenderungan itu dapat dibagi dua, yestenderungan
menjadi orang yang baik dan kecenderungan menjagligoyang jahat.
Kecenderungan beragama termasuk ke dalam keceigderumenjadi
baik.

Manusia itu berkecenderungan beriman kepada kelnasa
tertinggi dan paling unggul yang menguasai jaggd ai. Kecenderungan
ini dibawanya sejak lahir. Jadi, manusia itu inggragama. Keinginan itu
meningkat mengikuti meningkatnya taraf pemikirakalamanusia pada
akhirnya akan mengakui bahwa Tuhan itu ada. la jug@porkan temuan
Henry Bergson yang mengatakan bahwa mungkin sagagat satu
kelompok manusia yang tidak memiliki sains, atani,satau filsafat,
tetapi tidak mungkin ada kelompok manusia yangktiekemiliki agama.
Pengabdian kepada kekuatan yang transenden adalbh ekspresi
kebutuhan akan kesempurnaan kehidupan. Oleh katenaidak ada
seorang pun yang tidak memiliki kebutuhan akan agamgama
diperlukan oleh manusia karena manusia memerlukaangka orientasi
dan objek pengabdian dalam kesempurnaan hiduprefalifun Freud
berkesimpulan bahwa agama merupakan sekumpulamosieumasa
kanak-kanak, Fromm dapat juga membuat kesimpuldmalikaya,
neurosis dapat disebabkan oleh manusia tidak memgjedrah yang lebih
tinggi dalam hidupnya, sedangkan agama menunjuldtah tersebut.
Piaget banyak mempelajari cara anak-anak mengeranl la antara lain
mengatakan bahwa Tuhan dikenal anak-anak secaeandserr-angsur.
Pada umur kira-kira tujuh tahun atau delapan taboak-anak yang
ditanyai oleh Piaget dalam penelitiannya mengatdednwa Tuhan ada di
langit, tidak lebih tua daripada ayahnya, dan titdkh bijak. Pada umur
10 tahun anak-anak tersebut telah mengetahui balWwang tidak baik

dan itu suatu dosa. Tuhan tidak senang pada oramng lyerdosa. Tidak
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ditemukan pernyataan Piaget yang tegas tentangltedou manusia akan
agama. Laurence Kohlberg, yang meneruskan pemeRtiaget, akhirnya
sampai pada kesimpulan bahwa manusia memerlukasigprinsip etika
universal tentang keadilan, persamaan, dan pengti@nmterhadap
ketinggian harkat manusia. Barangkali tidak saldh @katakan bahwa
prinsip-prinsip yang dimaksud ada di dalam aganmia d@emikian maka
dapat disimpulkan bahwa studi Piaget dan Kohlbergdsimpulan bahwa
manusia memerlukan agama.

Sejalan dengan penelitian ini adalah yang dilakukah Elizabeth
B.Hurlock. la berkesimpulan bahwa baik secara stibjmaupun secara
objektif, agama itu diperlukan oleh manusia. lagjutalam bukunya itu
melaporkan hasil penelitian ilmuwan lain yang jbgakesimpulan bahwa
manusia memerlukan agama. Pihak ilmuwan Muslimsjefendukung
hasil studi itu. Hormat dan beribadah kepada Tuharupakan sifat wajar
manusia. Menurut al-Quran, manusia pada asal lejaga adalah
mempercayai adanya Tuhan yang satu, tetapi mareskemampuan
pula menjadi musyrik dan jahat; beribadah pada fuadalah tujuan
wujud manusia. Muhammad Mahmud Hijazi, tatkala mainals hakikat
kejadian manusia, tiba pada kesimpulan bahwa paki&dinya kejadian
(fitrah) manusia adalah Muslim. Tabataba'i menyatakahwa salah satu
sifat hakiki manusia adalah ingin mencapai kebawagi Sifat ini
merupakan ketetapan (sunah) Allah pada manusiaukUntencapai
kebahagiaan itu, manusia memerlukan agama. Zalaaadjat lebih tegas
lagi dalam hal ini tatkala ia mengatakan bahwa mudaur kurang-lebih
tujuh tahun, perasaan anak-anak terhadap Tuhahn beleganti dengan
cinta dan hormat, dan hubungannya dipenuhi olea iaan. Dalam al-

Quran surat al-Rum ayat 30 Tuhan berfirman:
ey Gl 0 s G Bl s A0 Blgsg 236
30
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu kepada agamahAlaanusia
diciptakan Allah (dengan membawa) fitrah itu. (QS-
Rum:30)°

"Fitrah" yang dimaksud di sini sama dengan fitrahg disebut di
dalam hadis riwayat Bukhari-Muslim tadi, yaitu paote untuk menjadi
baik dan sekaligus potensi untuk menjadi burukepsit untuk menjadi
Muslim dan untuk menjadi musyrik. Dalam ayat ituahl menyatakan
bahwa potensi itu tidak akan diubah; maksudnyageke@erungan untuk
menjadi baik dan sekaligus menjadi buruk itu tidgdan diubah oleh
Tuhan. Secara sempit, fitrah di sini adalah potenguk beragama,
keinginan beragama, juga potensi untuk tidak benagaiyat al-Quran
yang senada dengan ini masih ada, antara lainrabkZayat 8, al-Rum
ayat 33, Lugman ayat 32.

Kecenderungan adalah ciptaan Allah; maksudnya, mgma
demikian manusia itu diciptakan Allah. Apa dan aiapebenarnya
manusia itu? Manusia adalah makhluk ciptaan All@h;berkembang
dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungannya; r&elsenderungan
beragama. ltulah antara lain hakikat wujud manusiang lain ialah
bahwa manusia itu adalah makhluk utuh yang teedas jasmani, akal,
dan rohani sebagai potensi pokok.

Al-Quran menjelaskan bahwa manusia itu mempunygielas
jasmani, dan itu sungguh-sungguh. Dalam al-Quraat sl-rQashash ayat
77 Allah berfirman:

Bl G Slual oud V3 Y1 Sl dl S6T W &3

(17 : azi)
Artinya: Carilah kehidupan akhirat dengan apa yalikaruniakan

Allah kepadamu dan kamu tidak boleh melupakan wrusa
duniawi. (QS. al-Qashash: 7%

“°H.A. Soenarjo Al Quran dan TerjemahnyaSemarang: CV.Asy-Syifa’, 1992), him.
645.

“Lbid., him. 623.
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Yang dimaksud dengan "dunia" dalam ayat ini ialakhal yang
diperlukan oleh jasmani. Firman Allah dalam surbf'eaf ayat 31
menjelaskan bahwa makan dan minum merupakan ketmrietapi tidak
boleh berlebihan. Maksudnya tentu saja untuk képgat jasmani.

Al-Syaibani mengutip tiga buah hadis dari Nabi Muinaad saw.
yang menerangkan pentingnya menjaga jasmani. Uralanatas
menunjukkan bahwa manusia dalam pandangan Islanporgmai aspek

jasmani.

2. Pengertian Insan Kamil

Menurut Ahmad Tafsirinsan kamil(manusia sempurna) menurut
Islam tidak mungkin di luar hakikatnya. Berikut oliuraikan unsur-unsur
pembentukkan atau ciri manusia sempurna menuramlisUraian ini
hanya memilih unsur-unsur pembentukkan atau airiqpokok sebab
keseluruhan ciri tersebut akan banyak se¥ali.
1. Jasmani yang sehat serta kuat dan berketerampilan
Orang Islam perlu memiliki jasmani yang sehat setaat,
terutama berhubungan dengan keperluan penyiarapefabelaan serta
penegakan ajaran Islam. Dilihat dari sudut ini miskamn mengidealkan
muslim yang sehat serta kuat jasmaninya. Dalam gada® ajaran
Islam, terutama pada masa penyiarannya dalam kejadak jarang
ditemukan rintangan yang pada akhirnya memerlukaeku&tan dan
kesehatan fisik (jasmani). Kadang-kadang kekuatam kesehatan itu
diperlukan untuk berperang menegakkan ajaran Islamyata sampai
sekarang pun tantangan fisik seperti dalam sej@taebut sering juga
muncul. Oleh karena itu, sekarang pun muslim haelsat dan kuat

fisiknya.

“Insan Kamilberasal dari bahasa Arab, yaitu dari dua katsan dankamil. Secara
harfiah, Insan berarti manusia, dan kabglarti yang sempurna. Dengan demikiémsan Kamil
berarti manusia yang sempurna. Mahmud Yurdemnus Arab IndonesjaJakarta: Hidakarya,
1990), him. 51
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Islam menghendaki agar orang Islam itu sehat meyddtarena
inti ajaran Islam (iman) adalah persoalan mentasdfatan mental
berkaitan erat dengan kesehatan jasmani. Kareneh&es mental
penting, maka kesehatan jasmani pun penting pulaera kesehatan
jasmani itu sering berkaitan dengan pembelaan slaraka sejak
permulaan sejarahnya pendidikan jasmani (agar selaat kuat)
diberikan oleh para pemimpin Islam. Pendidikan i@ngsung
dihubungkan dengan pembelaan Islam, yaitu berugsifamemanah,
berenang, menggunakan senjata, menunggang kuda, cégoat.
Pentingnya kekuatan dan kesehatan fisik itu jugmpusyai dalil-dalil
naqli*®

Dalam surat al-Anfal ayat 60 disebutkan agar ordsigm
mempersiapkan kekuatan dan pasukan berkuda untukghaeapi
musuh-musuh Allah. Yang dimaksud dengan musuh Abddh yang
mengancam agama Islam. Persiapan itu diselenggaraktara lain
berupa pendidikan jasmani. Ada beberapa sabda i®atuSaw., yang
menerangkan perlunya keterampilan memanah dimuikeh orang
Islam. Tentang menunggang hewan, antara lain kuga,dipentingkan.
Umar bin Khaththab memerintahkan gubernur-gubeyauagar melatih
anak-anak mereka berenang dan menunggang kudamegekankan
perlunya pendidikan jasmani. Secara umum, Islanh lefenyenangi
muslim yang kuat daripada muslim yang lemah, juglard pengertian
kuat jasmani

Jasmani yang berkembang dengan baik haruslah goate();
artinya orang itu harus kuat secara fisik. Ciripemng mudah dilihat
lalah adanya otot yang berkembang dengan sempiitasil yang
diperoleh ialah kemampuan beradaptasi yang tirggnampuan pulih
(recove) yang cepat, dan kemampuan menahan letih, yaiak ttepat

letih. Tanda yang lain ialah aktif, berpenampil&gar. Jasmani yang

“3Ahmad Tafsirop.cit, him. 41.
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sehat serta kuat itu akan menampilkan tubuh yadghinkeindahan
adalah salah satu aspek kehidupan yang dipentirdjléalam Islant?

Kesehatan dan kekuatan juga berkaitan dengan kpuzam
menguasai filsafat dan sains serta pengelolaan. adeh karena itu,
semakin wajarlah kiranya bila Islam memandang jasngang sehat
serta kuat sebagai salah satu ciri muslim yang samp Pada jasmani
yang demikian itu terdapatlah indera yang sehat lokterja dengan
baik. Indera yang baik diperlukan dalam penguasidsafat dan sains,
serta dalam pengelolaan alam. Jadi, kesimpulandgéala wajar bila
Islam memandang jasmani yang sehat dan kuat sebalgdi satu ciri
muslim yang ideal.

Jasmani yang sehat serta kuat berkaitan juga decigatain
yang dikehendaki ada pada muslim yang sempurn&y yaenguasai
salah satu keterampilan yang diperlukan dalam nmemeaeki untuk
kehidupan. Para pendidik muslim sejak zaman pernula
perkembangan Islam telah mengetahui pentingnya igikad
keterampilan berupa pengetahuan praktis dan laklfuruan. Mereka
biasanya menganggapnya fardhu kifayah. Agaknyaayatt al-Quran
berikut memberikan petunjuk tentang perlunya muslimemiliki
keterampilan:

Al sl s s S Wagp el )

-

(37 :358) Oysiai
Dan buatlah bahtera itu di bawah pengawasan damjp&t
wahyu Kami, dan jangan kaubicarakan dengan Akuaibent

orang-orang Yyang zalim itu karena mereka itu akan
ditenggelamkan. (QS. Hud: 3%).

2% P A 2 w L . 3 28 FEPPE 4 - 5
o L ol ~ ° P A T “ o e ) >
Z

(80 oLy byt

*Ibid., him. 42.
“*R.H.A. SoenarjoAl Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 332.
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Dan telah kami ajarkan kepada Dawud membuat baguumuk
kamu agar terpelihara dalam peperanganmu, karena it
hendaklah kamu bersyukur kepada Allah, (QS. Al-Aabi
80).%°

Rasulullah Saw., menyenangi muslim yang mampu nmigigs
sesuatu secara profesional. Muslim yang hidup gadsan modern ini,
juga di Indonesia, tidaklah mungkin meremehkan ikah
keterampilan. Orang akan sulit sekali menyelend@ar&ehidupannya
tanpa memiliki salah satu keterampilan yang digenhu dalam
kehidupannya. Salah satu ciri muslim yang baik hial@emiliki
sekurang-kurangnya satu jenis keterampilan yangridigan dalam
kehidupan.

2. Cerdas serta pandai

Menurut Ahmad Tafsir, Islam menginginkan pemelukogedas
serta pandai. ltulah ciri akal yang berkembangreesampurna. Cerdas
ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan nhadategan cepat
dan tepat, sedangkan pandai ditandai oleh banyaknilikie
pengetahuan, jadi banyak memiliki informasi. Saatu ciriinsanyang
sempurna ialah cerdas serta pafiiaiecerdasan dan kepandaian itu
dapat ditilik melalui indikator-indikator sebagagrikut ini.

Pertama, memiliki sains yang banyak dan berkualitaggi.
Sains adalah pengetahuan manusia yang merupakdonkpralera dan
akal; dalam sains kelihatan tinggi atau rendahnyaunakal. Orang
Islam hendaknya tidak hanya menguasai teori-te@inss tetapi

berkemampuan pula menciptakan teori-teori barundaains, termasuk

*Ibid., him. 505.

“Menurut Jamil Shaliba sebagaimana dikutif AbuddirataN bahwa katainsan
menunjukkan pada sesuatu yang secara khusus dajunedtuk arti manusia dari segi sifatnya,
bukan fisiknya. Dalam bahasa Arab katsan mengacu kepada sifat manusia yang terpuji seperti
kasih sayang, mulia dan lainnya. Selanjutnya ketandigunakan oleh para filosof klasik sebagai
kata yang menunjukkan pada arti manusia secarbtastgang secara langsung mengarah pada
hakikat manusia. Katmsanjuga digunakan untuk menunjukkan pada arti teguinya seluruh
potensi intelektual, rohani dan fisik yang adagaxanusia, seperti hidup, sifat kehewanan,
berkata-kata dan lainnya. Abuddin Nad&hlak Tasawyf(Jakarta: PT; Raja Grafindo, 2003) him.
257.
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teknologi. Kedua, mampu memahami dan menghasilkiésafdt.
Berbeda dari sains, filsafat adalah jenis pengetatyang semata-mata
akliah. Degan ini, orang Islam akan mampu memecahkasalah
filosofis.*®

Perlunya ciri akliah dimiliki oleh Muslim dapat aitahui dari
ayat-ayat al-Quran serta hadis Nabi Muhammad saat dan hadis itu
biasanya diungkapkan dalam bentuk perintah agamjdvetan atau
perintah menggunakan indera dan akal, atau pugaada mereka yang
menggunakan indera dan akalnya. Sebagian kecibglatial-Quran dan
hadis tersebut dituliskan berikut ini:

B3 0 OsRla ¥ gl 0580 Gl s s OB
CRE DRSEN N
Katakanlah, samakah antara orang yang mengetanuoicing

yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yan
berakallah yang dapat menerima pelajaran. (QS.ubat: 9)*

(28 1 by Llal) aste 2 dll 2E G

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara aavya
adalah ulama. (QS. Al-Fathir: 2%).

pid Salal 5 & G el B J G
(10 el

Dan mereka berkata, seandainya kami mendengar dan
memikirkannya tentulah kami tidak akan bersama-sdemgan
penghuni neraka. (QS. Al-Mulk:16.

“8Ahmad Tafsirop.cit, him. 43.

“R.H.A. SoenarjoAl Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him.747.
*%bid., him. 700.

*!bid., him. 956.
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Dan perumpamaan ini Kami buat untuk manusia, trdakgkin
dapat memahaminya kecuali orang-orang yang berifi@s.
Al-'Ankabut: 43).

Ayat-ayat di atas jelas menunjukkan pentingnya ilmu
(pengetahuan) dimiliki orang Islam, pentingnya bderpdan pentingnya
belajar. Nabi Muhammad Saw., menyatakan bahwa pemggn dapat
diperoleh dengan cara belajar. Jadi, kalau begaaglslam diperintah
agar belajar. Surat al-'Alaq ayat 1 mengandung gréiag bahwa orang
Islam seharusnya dapat membaca. Ayat ini juga nmehopey perintah
agar orang Islam belajar karena pada umumnya keoemmembaca
itu diperoleh dari belajar. Dalam al-Quran suraNahl ayat 43 Tuhan
menyuruh orang Islam bertanya jika ia tidak tami,dapat diartikan
sebagai suruhan belajar. Sabda Rasulullah Savengeperintah belajar
banyak sekali. Ini dapat dilihat umpamanya dalarah$h Al-Bukhari
juz I. Al-Bukhari menulis salah satu judul sub bdddam kitabnya itu
dengan menggunakan kata-katdilm gabl al-qaul wa al- 'amalyang
berarti pengetahuan (perlu) sebelum berkata dabuber Judul itu
menggambarkan pendapat Al-Bukhari bahwa belajapetuting. Imam
Al-Ghazali lebih tegas dalam hal ini; ia berpenddpghwa belajar itu
wajib bagi setiap muslim. Jadi, jelaslah bahwantstaenghendaki agar
orang Islam berpengetahuan, ini adalah salah samtuakal yang
berkembang baik.

Akal yang berkembang baik itu berisi banyak perfyga sains/
filsafat, serta mampu menyelesaikan masalah sebarah dan atau
filosofis. Akal yang cerdas adalah karunia Tuhardikatornya ialah
kecerdasan umum (IQ). Kecerdasan itu, selain dikamt oleh Tuhan,
juga berkaitan dengan keturunan. Kesehatan jiwa filsik jelas

berkaitan pula dengan kecerdasan tersebut. Kalgitupkesehatan dan
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kekuatan seperti yang telah diuraikan sebelum iamang berkaitan
juga dengan tingkat kecerdasan.
3. Rohani yang berkualitas tinggi

Seperti telah diuraikan sebelum ini, rohani yangaksud di sini
lalah aspek manusia selain jasmani dan akal (Ipgikahani itu samar,
ruwet, belum jelas batasannya; manusia belum (didak akan)
memiliki cukup pengetahuan untuk mengetahui hahiat
Kebanyakan buku tashawwuf dan pendidikan Islam rlemyyaqalb
(kalbu) saja.

Kalbu di sini, sekalipun tidak jelas hakikatnya laga
rinciannya, gejalanya jelas. Gejalanya itu diwakillkdalam istilah rasa.
Rincian rasa tersebut misalnya sedih, gelisah,urirghbar, serakah,
putus asa, cinta/benci, iman, bahkan kemampuaniHatelyang gaib,
termasuk "melihat" Tuhan, surga, neraka, dan k&m-IKata "melihat"
Tuhan dan sebagainya itu sebenarnya adalah "mardsademampuan
manusia memperoleh ilmu laduni atau ilrkasy adalah bagian dari
kerja kalbu.

Kekuatan jasmani terbatas pada objek-objek bemnmaigri yang
dapat ditangkap oleh indera. Kekuatan akal atain pétul-betul sangat
luas; dapat mengetahui objek yang abstrak, tetabiatas dapat
dipikirkan secara logis. Kekuatan rohani (tegashkgibu) lebih jauh
daripada kekuatan akal. Bahkan ia dapat mengetdfjeik secara tidak
terbatas. Karena itu, Islam amat mengistimewakaelkakalbu. Kalbu
dapat menembus alam gaib, bahkan menembus Tuhdiou ffalah
yang merupakan potensi manusia yang mampu beriet@mnassungguh-
sungguh. Bahkan iman itu, menurut al-Quran, tenyaatdi dalam

kalbu??

*2Ahmad Tafsirop.cit, him. 44.



71

Fo G s 0.
(L4 ol mdy 10 3 Gy |2
Orang-orang Arab Badui itu berkata, kami telah rban.
Katakan kepada mereka, kalian belum beriman; kafiastinya
mengatakan. kami telah tunduk karena iman itu behasuk ke
dalam hati kalian. (QS. al-Hujurat: 1%).

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa iman itudadtalam
hati, suatu rasa tentang Tuhan. Dalam surat ad&fa'ayat 41 Tuhan

berfirman sebagai berikut:

Gl G A (B Osbylad Gl QLY o3 T G
41 s\ (._gjji_); B (lj v_@.a\j_eb AT \ju

Hai, Rasul, janganlah kamu disedihkan oleh oramg@ryang
segera (memperlihatkan) kafir, yaitu orang-orangngya
mengatakan kami telah beriman, padahal hati mebstam
beriman. (QS. al-Ma'idah: 41).

Jadi, menurut ayat ini kata-kata iman tidaklah mekan
pertanda bahwa orang yang mengatakannya itu swetaham; iman itu
di hati, bukan di mulut, iman itu bukan juga di k&p Yang ada di
kepala ialah pengetahuan tentang iman, pengetatamang Tuhan,
tetapi yang di kepala itu bukan iman, iman itu aadn hati.

Berdasarkan uraian ini jelaslah bahwa kalbu yanduaditas
tinggi itu adalah kalbu yang penuh berisi iman kigpallah; atau
dengan ungkapan lain, kalbu yang takwa kepada Akaibu yang
penuh iman itu mempunyai gejala-gejala yang amaydlg katakanlah
rinciannya amat banyak. Kalbu yang iman itu ditarfdlla orangnya
salat, ia salat dengan khusyuk (al-Mu'min: 1-2)a lohengingat Allah,
kulit dan hatinya tenang (al-Zumar:23); bila disemama Allah,
bergetar hatinya (al-Hajj:34-35); bila dibacakarp&sa mereka ayat-

*’R.H.A. SoenarjoAl Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 848.
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ayat Allah, mereka sujud dan menangis (Maryam:985kra"109).

ltulah dri utama hati yang penuh iman atau takwari Bitulah akan
muncul manusia yang berpikir dan bertindak seseagdn kehendak
Tuhan. Jadi, dapatlah disimpulkan bahwa manusiapsera dalam
pandangan Islam ialah manusia yang hatinya penaim iatau takwa
kepada Tuhan.

Seluruh uraian tentang ciri manusia sempurna mensiam ini
dapat diringkaskan sebagai berikut. Manusia senaporanurut Islam
haruslah:

1. jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampil
2. akalnya cerdas serta pandai;
3. hatinya (kalbunya) penuh iman kepada Allah

Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah:

1. sehat,
2. kuat,

. berketerampilan.

w

Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah:
. mampu menyelesaikan masalah secara cepat ddn tep
. mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah kaofis;

. memiliki dan mengembangkan sains;

A WO DN P

. memiliki dan mengembangkan filsafat.

Hati yang takwa kepada Allah berciri:

=

dengan sukarela melaksanakan perintah Allah damjaona

larangan-Nya;

N

hati yang berkemampuan berhubungan dengan aldm gai



BAB IV
TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM DAN PENCAPAIAN INSAN KAMIL
MENURUT AHMAD TAFSIR RELEVANSINYA DALAM PENCAPAIAN

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

A. Insan Kamil Perspektif Tujuan Pendidikan Nasional

Dalam perspektif pendidikan nasional bahwa tujuaenddikan
nasional dapat dilihat dalam pasal 3 Undang-UndBegublik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Natiditegaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnymngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatanf¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjdwab.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurifin& tujuan
pendidikan Islam secara filosofis berorientasi kigpailai-nilai islami yang
bersasaran pada tiga dimensi hubungan manusiausédthklifan" di muka
bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seldeagan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selarasseimmbang dengan
masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meageldan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkempsn

kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya segiakbpentingan

'Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasign@lakarta: BP.
Cipta Jaya, 2003), him. 7.
¢ Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 121.
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ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgaén yang
harmonis pula.

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Apréelah sepakat
bahwa tujuan dari pendidikan serta pengajaran Bakanemenuhi otak anak
didik dengan segala macam ilmu yang belum merekahke melainkan: a.
Mendidik akhlak dan jiwa mereka; b. Menanamkan rdsautamaan
(fadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan yangyi;tirty
Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yangssiiwruhnya dengan
penuh keikhlasan dan kejujuran. Dengan demikiagyatu pokok dari
pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abrasyi ialakmdidik budi pekerti dan
pembentukan jiwa. Semua mata pelajaran haruslalganenng pelajaran-
pelajaran akhlak, setiap pendidik haruslah memakirakhlak dan memikirkan
akhlak keagamaan sebelum yang lain-lainnya kardddala keagamaan
adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan, akhlalgyanlia itu adalah tiang
dari pendidikan Islar.

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian tentang gisadi Islam
yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhampetiembangan anak
dengan segala potensi yang dianugerahkan oleh Réphdanya agar mampu
mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai khaifah di bumi
dalam pengabdiannya kepada AlfatMenurut Abdurrahman an-Nahlawi,
pendidikan Islam adalah penataan individual daniabogang dapat
menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam deaerap&annya secara
sempurna di dalam kehidupan individu dan masyardRahdidikan Islam
merupakan kebutuhan mutlak untuk dapat melaksankskam sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan maknanmaka pendidikan Islam
mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amema dipikulkan

*Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf, "Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.

“Abdur Rahman SalefRendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Alskarta:
PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 2-3.
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kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam damidé@n Islam itu sama,
yakni yang terpenting, al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

Menurut Ahmad Tafsir bahwa pendidikan Islam adat@ambingan
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorangaafarkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkatdidikan Islam ialah
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Msgimaksimal mungkif.

Menurut Ahmad Tafsif, tujuan umum pendidikan Islam ialah a.
Muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa,mtawsia beriman, atau
manusia yang beribadah kepada Allah; b. muslim ysempurna itu ialah
manusia yang memiliki: (1) Akalnya cerdas sertada&n(2) jasmaninya kuat;
(3) hatinya takwa kepada Allah; (4) berketerampila@@) mampu
menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofty; memiliki dan
mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengembandksafat; (7) hati
yang berkemampuan berhubungan dengan alam gaib.

Berdasarkan konsep Ahmad Tafsir di atas mengandutigoahwa
konsepinsan kamil sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islamu yait
sama-sama ingin membentuk manusia atau peserkaydidg cerdas, beriman
dan bertagwa.

Berbicara mengenai tujuan pendidikan Islam masiaging ulama
mengemukakan pendapat dengan titik berat yang dertstapi pada intinya
sama yaitu ada kedekatan relevaimsan Kamildengan pendidikan Islam
karena keduanya mempunyai hubungan timbal balilg ysaling mengikat
ibarat mata rantai yang satu sama lain saling lsergan. Sehingga jika salah
satunya terputus maka terputus pula seluruh konmmpgaeg ada pada diri
manusia.Insan Kamil merupakan pancaran akhir dan cita-cita ideal yang

menjadi harapan pendidikan Islam.

*Abdurrahman an-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.

®Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspekisiam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 32.

"Ahmad Tafsir, Iimu Pendidikan dalam Perspektif Islan{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50 — 51.
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Pendidikan Islam merupakan salah satu tujuan yaegddk
membentuk Insan Kamil Insan Kamil dengan tujuan pendidikan Islam
mempunyai tanggung jawab dan tantangan yang sasuaisgengan dinamika
masyarakat. Relevansi antdresan Kamildengan tujuan pendidikan Islam
sangat erat, keduanya tidak dapat dipisahkan. Kedekhubungarinsan
Kamil dengan pendidikan Islam sebenarnya disebabkam&akeduanya
mempunyai hubungan timbal balik yang saling mergikasan Kamil
merupakarfinal aim, pancaran akhir dan cita-cita ideal yang diproieks
dan diharapkan pendidikan Islam, sementara peradidislam merupakan
salah satu tujuan dan misi yang diemban yang heddaklisasikannsan

Kamil dalam aktifitas hidupnya.

. AnalisisKonsep Insan Kamil Menurut Ahmad Tafsir

Sebelum menganalisis konsiegan kamilmenurut Ahmad Tafsir, ada
baiknya dikemukakan lebih dahulu teori dan pandangarbagai pihak.
Sebagaimana diketahui bahwa ketsanjuga digunakan untuk menunjukkan
pada arti terkumpulnya seluruh potensi intelektuathani dan fisik yang ada
pada manusia, seperti hidup, sifat kehewanan, teekaa dan lainny.
Adapun katakamil dapat pula berarti suatu keadaan yang sempuara, d
digunakan untuk menunjukkan pada sempurnanya aatsilat, dan hal itu
terjadi melalui terkumpulnya sejumlah potensi #afengkapan seperti ilmu,
dan sekalian sifat yang baik lainnya. Selanjutkg#a insan dijumpai di
dalam al-Qur'an dan dibedakan dengan istdabyardanal-nas Katainsan
jamaknya katal-nas Katainsanmempunyai tiga asal kata. Pertama, berasal
dari kataanasayang mempunyai arti melihat, mengetahui dan minta
Yang kedua berasal dari katasiyayang artinya lupa. Yang ketiga berasal
dari kataal-unsyang artinya jinak, lawan dari kata buas. Dengamnubgu
pada asal katanasa makainsan mengandung arti melihat, mengetahui dan

8Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT;Raja Grafindo, 2003) him. 257.
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meminta izin, dan semua arti ini berkaitan dengama&mpuan manusia dalam
bidang penalaran, sehingga dapat menerima peagajar

Selanjutnya dengan bertumpu pada akar katasiya, insan
mengandung arti lupa, dan menunjukkan adanya kaieamgan kesadaran
diri. Manusia lupa terhadap sesuatu karena ia &et@n kesadaran terhadap
hal tersebut. Orang. yang lupa dalam agama dapatékan, karena hal yang
demikian termasuk sifainsaniyah Sedangkan kat&san jika dilihat dari
asalnyaal-uns atauanisayang artinya jinak, mengandung arti bahwa manusia
sebagai makhluk yang dapat hidup berdampingan dpat diipelihara, jinak.

Dilihat dari sudut bahasa, katesanyang berasal dari kad-uns an-
nisa, nasiyadananasamaka dapatlah dikatakan bahwa katgan menunjuk
pada suatu pengertian yang ada kaitannya dengd&ap siang lahir dari
adanya kesadaran penalaran. Selain itu selyagmn manusia pada dasarnya
jinak, dapat menyesuaikan dengan realitas hiduplidgkungan yang ada.
Manusia mempunyai kemampuan adaptasi yang cukuggitinuntuk
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadimd&iehidupannya, baik
perubahan sosial, maupun alamiah. Manusia menghtatg aturan etik,
sopan santun, dan sebagai makhluk yang berbudiga& liar, baik secara
sosial maupun secara alamih.

Katainsandalam al-Qur' an disebut sebanyak 65 kali dal@nayt,
dan digunakan untuk menyatakan manusia dalam lapakggiatan yang
amat luas. Musa Asy'ari menyebutkan ada beberapaatau metode yang
dapat ditempuh untuk memahami hakikat manusia,cdaa atau metode itu
antara lain, yang pertama, ialah melalui pendek&i@masa. Yang kedua,
melalui cara keberadaannya yang sekaligus membeagkasecara nyata
dengan cara keberadaan makhluk yang lainnya. Ketigdalui karya yang
dihasilkannyd! Pertama untuk menyatakan bahwa manusia menerima
pelajaran dari Tuhan tentang apa yang tidak diketya. (QS.96:1-5).

%Ibid, him. 258

9bid., him. 258-259..

“Musa Asy’ari,Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikfliyogyakarta: LESFI, 2002),
him. 214-216.
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Kedua, manusia mempunyai musuh yang nyata, yaitans€QS.12:5).
Ketiga, manusia memikul amanat dari Tuhan. (QS33Keempat, manusia
harus menggunakan waktu dengan baik (QS.105:k8)ma manusia hanya
akan mendapatkan bagian dari apa yang telah dieemga. (QS.53:39).
Keenam, manusia mempunyai keterikatan dengan nataal sopan santun.
(QS.29:8)"

Berdasarkan petunjuk ayat-ayat tersebut manusimdigan al-Qur'an
untuk menunjukkan sebagai makhluk yang dapat belajeempunyai musuh
(setan), dapat menggunakan waktu, dapat memikahatnpunya keterkaitan
dengan moral, dapat beternak (QS.28:23), menglaagan (QS.2:124), dapat
mengolah biji besi dan logam (QS.57:25), melakuk&mubahan sosial
(QS.3:140), memimpin (QS.2:124), menguasai ruargkasa (QS.55:33),
beribadah (QS.2:21), akan dihidupkan di akhira6.(7:71).

Semua kegiatan yang disebutkan al-Qur'an di atkaitkhn dengan
penggunaan katasandi dalamnya, menunjukkan bahwa semua kegiatan itu
pada dasarnya adalah kegiatan yang disadari dé&aita® dengan kapasitas
akalnya dan aktualitas dalam kehidupan konkrety yserencanaan, tindakan
dan akibat-akibat atau perolehan-perolehan yaimhilkannya'®

Merujuk pada keterangan tersebut istilaban ternyata menunjukkan
kepada makhluk yang dapat melakukan berbagai kegigirena memiliki
berbagai potensi baik yang bersifat fisik, moragntal maupun intelektual.
Manusia yang dapat mewujudkan perbuatan-perbuataebut itulah yang
selanjutnya disebuihsan kamil Atau dengan mengutip pendapat Achmadi
bahwa konsep manusia seutuhnya dalam pandangamm Islapat
diformulasikan secara garis besar sebagai pribadiim yakni manusia yang
beriman dan bertagwa serta memiliki berbagai kenuamyang teraktualisasi
dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesamaiandangdengan alam

sekitarnya secara baik, positif dan konstruktifnileanlah kualitas manusia

2pid.
Bbid., him. 30
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produk pendidikan Islam yang diharapkan pantas adelhalifatullah fi al-
ardi.*

Menurut Quraish Shihab, ada tiga kata yang digumakbQuran
untuk menunjuk kepada manusia.
1. Menggunakan kata yang terdiri dari humiff, nun, dan sin semacam

Insan, ins, nasatauunas

2. Menggunakan kathasyar
3. Menggunakan katBani Adam danzuriyat Adam

Uraian ini akan mengarahkan pandangan secara kikepzsia kata
basyardan katansan Katabasyarterambil dari akar kata yang pada mulanya
berarti penampakan sesuatu dengan baik dan indahakar kata yang sama
lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia dinamdasyar karena
kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kuliatiimg yang lain. Al-Quran
menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentunggal dan sekali
dalam bentukmutsanngdua) untuk menunjuk manusia dari sudut lahiri@hny
serta persamaannya dengan manusia seluruhnya.aKitwedabi Muhammad

Saw. diperintahkan untuk menyampaikan bahwa,
~ 2 E P P /g 2
A10: 0y, 7l s o3 2 TG s

Aku adalah basyar manusia seperti kamu yang dikahyu (QS
Al-Kahfi 18]: 110).

Dari sisi lain diamati bahwa banyak ayat-ayat AlF§u yang
menggunakan katdasyar yang mengisyaratkan bahwa proses kejadian
manusia sebagabasyar melalui tahap-tahap sehingga mencapai tahap
kedewasaan.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allah)ciptakan kamu

dari tanah, kemudian ketika kamu menjadsyar kamu. bertebaran

(QS Al-Rum [30]: 20).

Bertebaran di sini bisa diartikan berkembang bikiba hubungan
seks atau bertebaran mencari rezeki. Kedua hatidak dilakukan oleh

Y“Achmadi,|deologi Pendidikan Islap{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29
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manusia kecuali oleh orang yang memiliki kedewas#am tanggungjawab.
Karena itu pula Maryam a.s. mengungkapkan keherg@andapat

memperoleh anak padahal dia belum pernah diserahhbmsyar (manusia
dewasa yang mampu berhubungan seks) (QS Ali 'Iniggn 47). Kata

basyiruhunnayang digunakan oleh Al-Quran sebanyak dua kali (&S

Bagarah [2]: 187), juga diartikan dengan hubungs.s

Demikian terlihat basyar dikaitkan dengan kedewasaan dalam
kehidupan manusia, yang menjadikannya mampu mengkggung jawab.
Dan karena itu pula, tugas kekhalifahan dibebankapada basyar
(perhatikan QS Al-Hijr 115): 28 yang menggunakatakeasya)), dan QS Al-
Bagarah (2): 30 yang menggunakan kathaiifah yang keduanya
mengandung pemberitaan Allah kepada malaikat tgnteanusia.

Kata insan terambil dari akar kata uns yang berarti jinak;nanis,
dan tampak. Pendapat ini, jika ditinjau dari sudabhdang Al-Quran lebih
tepat dari yang berpendapat bahwa ia terambil Id&d nasiya (lupa), atau
nasa-yanusu. (berguncang).

Kitab Suci Al-Quran—seperti tulis Bint Al-Syathiathm Al-Quran.
wcl Qadhaya Al-Insan—seringkali memperhadapkannimsngan jin/Jan. Jin
adalah makhluk halus yang tidak tampak, sedangkarusia adalah makhluk
yang nyata lagi ramah.

Kata insan, digunakan Al-Quran untuk menunjuk kepadanusia
dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manysiag berbeda antara
seseorang dengan yang lain, akibat perbedaantisiktal, dan kecerdasé&h.

M. Quraish Shihab mempetakan manusia kamil dalam teanusia
berkualitas. Menurutnya, secara gamblang, Al-Qumangemukakan dua
kutub kualitas manusiahsan taqgwindanasfal safilin Selanjutnya menurut
Quraish Shihab, Allah SWT menciptakan manusia eapg mencapai salah
satu dari dua sisi tersebut, namun melalui tuntdoatunan-Nya, diketahui

bahwa Dia menghendaki agar setiap pribadi mendamggiatahsan taqwim

®M. Quraish ShihabWawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i Atas PelbagairBealan
Umat (Bandung: PT. Mizan Pustaka anggota IKAPI, 208Bh. 278-280
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Salah satu hadis yang diriwayatkan Bukhari menyatak
"Sesungguhnya Allah menciptakan manusia sesuaiatiepgta-Nya." Teks
keagamaan ini dipahami sebagai adanya potensi gemgigerahkan Tuhan
kepada makhluk manusia yang dapat menjadikannygponamencontoh sifat-
sifat Tuhan dalam batas dan kapasitasnya sebaghkihluka Kalau kita
beranjak dari hadis yang menguraikan 99 sifat Tudlan mengaitkannya
dengan makna di atas, atau menggandengkannya deagda Nabi saw.
Berakhlak atau bersifatlah dengan sifat-sifat Allah maka agaknya tidak
meleset pandangan sementara pakar yang menyatakam lberagama atau
keberagamaan adalah usaha manusia mencontoh Talzan sifat-sifat-Nya
dan dari hasil usaha itulah dicapai kualitas manugng didambakan
agama®

Semua manusia, diciptakan Allah dari debu tanah Rah Ilahi.
Apabila daya tank debu tanah mengalahkan dayaRaikllahi, ia akan jatuh
tersungkur sehingga mencapai tingkat yang sereratatehnya, lebih rendah
bahkan daripada binatang. Sebaliknya, bila Ruh ylahg memenangkan tarik
menarik, manusia akan menjadi seperti malaikat.amuidak menghendaki
manusia menjadi malaikat, tidak pula binatang, kanga unsur kejadiannya
harus dapat menyatu dalam dirinya. Ketika itulalmencapai kualitas yang
diharapkan.

Melalui debu tanah dan Ruh llahi, Allah menganulgkeaa manusia
empat daya.

1). Daya tubuh, yang mengantar manusia berkekuatak ferfungsinya
organ tubuh dan pancaindera berasal dari daya ini.

2). Daya hidup, yang menjadikannya memiliki kemampuamgembangkan
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta radatpankan
hidupnya dalam menghadapi tantangan.

3). Daya akal, yang memungkinkannya memiliki ilmu pdagean dan

teknologi.

®Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1994), him. 280.
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4). Daya kalbu, yang memungkinkannya bermoral, merdsd&a@andahan,
kelezatan iman dan kehadiran Allah. Dari daya milahir intuisi dan
indra keenam.

Apabila keempat daya itu, digunakan dan dikembamglerara baik,
maka kualitas pribadi akan mencapai puncaknya.uYs#tu pribadi yang
beriman, berbudi pekerti luhur, memiliki kecerdgsdmu pengetahuan,
keterampilan, keuletan serta wawasan masa depandelagan fisik yang
sehat.”

Al-Quran menamakan kualitas hidup yang semacandetuganal-
hayat al-thayyibahdan cara mencapainya dirumuskan dengan "amal saleh”
Barangsiapa yang melakukan amal saleh baik priapomawanita dalam
keadaan ia beriman, maka pasti akan kami hidupkashengaral-hayat al-
thayyibah(hidup yang berkualitas tinggi)" (Q.S an-Nahl:97).

Alie Yafie memetakan masalahsan kamildengan memulai paparan
sebagai berikut: menurutnya ilmu al-Qur'an merupakaang studi unik
tetapi tetap relevan pada era pembangunan dewaS&ebagaimana diketahui
bahwa di dalam al-Qur'an terkandung nilai-nilai dgaran luhur yang dapat
dijadikan landasan pengembangan sebuah konsepmDadaannya dengan
pembangunan bangsa Indonesia, demikian tegas Aie Yahwa kajian al-
Qur'an atau studi al-Qur'an menjadi sangat relekarena menurut Ali Yafie
melalui studi ini dapat menemukan nilai atau ajasmmg tepat untuk
mengembangkan sebuah konsep pembangunan. Lebilt lagnurut Ali
Yafie, pembangunan Indonesia saat ini bertumpu padgbangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pengembangan sumber dayasieaDi sini kata
Ali Yafie setiap orang dapat memberikan sumbangamikiran tentang
konsep manusia seutuhnya. Sebab sadar atau tideepkdentang manusia
yang berkembang sekarang cenderung mendorong raanosisikap

individualistik}’ Demikian ungkap Ali Yafie.

YAli Yafie, Teologi Sosial, Telaah Kritis Persoalan Agama daenténusiaan
(Yogyakarta: LKPSM Tampeyan, 1997), him. 149
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Ali Yafie merumuskaninsan kamil yaitu manusia yang memiliki
keseimbangan (mental), yang dapat memadukan kedmdujibadinya sebagai
individu dan kehidupan sosialnya sebagai warga arakgt. Manusia
semacam ini, kata Ali Yafie sebagaimana hasil kaya terhadap al-Qur'an,
adalah manusia yang memiliki kesadaran bahwa kedradia di muka bumi
ini tidak sendiri. Dia bersama dengan sesama mandsa bersama dengan
makhluk dan benda lain yang juga ciptaan Tuhan.uaeya diberi peran dan
peluang yang sama untuk membangun dan menjagankessgan dan
kelangsungan hidup bumi ini. Di sini nilai-nilai sgamaan, keadilan dan
toleransi terlihat dominan menguasai alam pikiran fiwa manusia semacam
itu. Tidak hanya itu, manusia yang memiliki keseam@an juga dilengkapi
dengan sikap terbuka, jujur, dan menghargai oraimg Bertanggungjawab,
ikhlas, berani, memiliki rasa cinta kasih dan seloagp. Lebih jauh lagi, dia
sadar akan hak dan kewajiban, baik sebagai indimidupun sebagai anggota
masyarakat. Manusia seperti itulah yang mampu memdudan ikut dalam
program pembangunan masyarakat yang mencerminkainkeangar®

Persoalannya kini, kata Ali Yafie, bagaimana dapsnciptakan
manusia semacam itu? Jawabnya kata Ali Yafie binehrmudah, sebab kini
manusia tengah berada pada satu masa di manaigofarhaterialistik dan
individualistik menguasai alam pikiran dan jiwanyang secara sadar atau
tidak, telah ikut larut di dalamnya. Jika tidak tkiampak sebagai barang
langka dan antik yang hanya layak ditempatkan loigle museum. Persoalan
ini kata Ali Yafie, memang bukan persoalan sepelegydapat diatasi dalam
waktu singkat. Namun, sebagai khalifah di muka huiéak boleh berpangku
tangan begitu saja tanpa berbuat apa-apa. Sebati bakkaitan erat dengan
kelangsungan hidup bumi yang dihuni. Perlakuanatdapnya harus sesuai
dengan hukum-hukum, dapat menjaga keseimbangaket@mgsungan hidup
bumi ini. Sebaliknya perlakuan buruk—sebagai masiar manusia—akan
membuat ketidakseimbangan kehidupan yang secamatfomempercepat
proses kehancuran bumi. Artinya, keseimbangan ddangsungan hidup

B1bid., him. 155
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bumi hanya mungkin jika masyarakat manusia yanggmamnya memiliki
pola hidup atau sistem bermasyarakat yang sesaaipbla hidup atau sistem
masyarakat seperti itu hanya mungkin ada jika didgkoleh manusia yang
berkualitasinsan kamil Sebagai khalifah di muka bumi manusia memiliki
tanggungjawab untuk itu.

Karena itu lanjut Ali Yafie, perlu memikirkan upayaenciptakan
insan kamil Menurutnya, pola pikir dan jiwansan kamilitu perlu menjiwai
sistem kemasyarakatan. Jadi perlu ada orang yaagesmtensif memasukkan
nilai-nilai insan kamilke dalam masyarakat. Barangkali kedengarannyauerl
muluk-muluk, tetapi menurut Ali Yafie, setiap oramgempunyai potensi
untuk itu. Ada manusia bergerak di bidang pendidikang secara khusus
mengkaji al-Qur'an. Dan sesungguhnya setiap mansemiaa sekali tidak
berangkat dari nol. Masyarakat Indonesia adalatyanakat agamis, memiliki
tradisi keagamaan yang cukup tua, dan kebanyakarantira mereka
beragama Islam. Nilai-nilai keagamaan (Islam) ydmgrkaitan dengan
manusia tampak tidak begitu sulit diterima. Banljgbonesia memiliki cita-
cita mewujudkan masyarakat adil dan makmur, yamgndiskan oleh para
pendiri negara ini. Dalam Pancasila yang dijadidasar negara Indonesia,
ada rumusan kemanusiaan yang adil dan beradabmbD@BHN pun yang
menjadi landasan pembangunan, secara tegas mekgebpémbangunan
manusia seutuhnya yang maknanya kurang lebih samgadinsan kamil
Yang perlu dilakukan sekarang ini, himbau Ali Yafedalah usaha serius
mengkaji nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalar@aian untuk selanjutnya
dikembangkan ke dalam masyarakat, termasuk di aglarmasyarakat kecil
seperti sebuah keluarga.

Berdasarkan uraian dan pandangan ahli tersebuta ihiknad Tafsir
dalam mengupas persoalanmsan kamil memiliki pandangan yang lebih
menitikberatkan pada aspek pentingnya pendidik&usksnya pendidikan
yang berorientasi Islami. Pandangannya tampak mlmyataannya sebagai
berikut:

9bid., him. 156
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Menurut Ahmad Tafsir:

Jika hendak membahassan kamil maka harus dibicarakan lebih
dahulu tentang siapa manusia itu sebenarnya. Yaragtbpula harus
berbicara tentang hakikat manusia. Pendidikan ybaik harus
didesain sesuai dengan pengertian kita tentangdiakianusia. Apa
hakikat manusia? Penjelasan yang terbaik tentakgdtamanusia
lalah penjelasan dari pencipta manusia itu. Pesgelaoleh rasio
manusia mempunyai kelemahan karena akal itu teybata
kemampuannya. Bukti terbaik tentang keterbatasahialah akal itu
tidak mengetahui apa akal itu sebenarfiya.

Pernyataan Ahmad Tafsir mengisyaratkan bahwa igatanenyadari
bahwa untuk membuka misteri manusia tidak cukugelalsi dengan akal,
karena akal memiliki keterbatasan. Dari sini Ahnfadsir mengajak kepada
manusia untuk melihat persoalan manusia selainageakal juga merujuk al-
Qur'an dan hadis. Karena banyak persoalan hakikatugmia yang hanya bisa
dijawab melalui kacamata agama. Meskipun demikidimad Tafsir sangat
menghargai peranan akal dan intelektual manuserdatelihat ciri manusia
yang masuk dalam kategansan kamil Hal ini bisa dilihat dari pernyataan
berikutnya:

Manusia sempurna menurut Islam haruslah:
. jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampil
. akalnya cerdas serta pandai;
hatinya (kalbunya) penuh iman kepada Allah
Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah:

. sehat,
. kuat,
. berketerampilan.

Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah:
. mampu menyelesaikan masalah secara cepat ddn tep
. mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah baofis;
. memiliki dan mengembangkan sains;
. memiliki dan mengembangkan filsafat.

Hati yang takwa kepada Allah berciri:
1. dengan sukarela melaksanakan perintah Allah dan janta@n
larangan-Nya;
hati yang berkemampuan berhubungan dengan alani’gaib
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“Ahmad Tafsir,Filsafat Pendidikan Islami(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 14

“IAhmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hm. 50-51.
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Pendapat Ahmad Tafsir tersebut menunjukkan bahwausna yang
sehat, kuat, cerdas dan tagwa merupakan karalktepisbadi insan kamil
Ciri ini tampaknya tidak lepas dari peran sertadmikan Islam dalam
membentuk peserta didik yang memiliki aspek kofniafektif dan

psikomotoris.

. Analisis Upaya Pendidikan Isam dalam Membentuk Insan Kamil
Menurut Ahmad Tafsir

Kehadiraninsan kamildalam kehidupan umat manusia, terlebih dalam
dunia pendidikan Islam sangat diharapkan dan mextkiap posisi yang
sangat penting. Begitu penting kehadirannya sehinggndidikan Islam
berupaya keras untuk merealisasikan dan melahinsam kamilke dunia ini.
Untuk merealisasikan terbentukny@asan kamil tidaklah semudah ucapan,
karena proses pembentukannya memerlukan waktu ysrgang dan
dilakukan secara bertahap. Membentogan kamiltidak bisa hanya terjadi
secara alami, tanpa suatu upaya keras.

Konsep Ahmad Tafsir tentang keseimbangan selurténpbinsaniah
(fitrah) dalam membentulinsan kamil sangat sejalan bila dikembangkan
dalam pendidikan Islam. Upaya membeninkan kamil bagi pendidikan
Islam yaitu dengan menumbuhkan dan mengembangkangegotensi dasar
(fitrah) yang telah ada pada peserta didik.

Pendidikan Islam telah berupaya untuk membeims&n kamil hal itu
tampak dari para pendiri, perintis, dan para ulade@mgan membentuk
lembaga-lembaga pendidikan Islam mulai dari didimikya sejumlah pondok
pesantren, pendidikan-pendidikan Islam seperti IABYAIN dan berbagai
universitas yang berorientasi Islami. Upaya terseimak hanya terbatas
sampai terbentuknya institusi itu melainkan jugangdn melakukan
pembaharuan, mulai dari sistem pembelajaran, kunku peningkatan
kualitas pendidik, penanaman akhlaq al-karimah barbagai penyesuaian

dengan dinamika dan kemajuan perkembangan ilmu epgimgan dan
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teknologi. Pengiriman tenaga pendidik untuk mendalsstudi Islam,
peradaban, filsafat Islam dan sebagainya ke untasrernama di luar negeri.
Program ini sudah dijalankan meskipun tidak lupati degala kekurangan,
kelemahan dan berbagai dampak yang timbul kemudian.

Demikian pula dari sektor peserta didik bahwa dpabnak didik
mempunyai sifat dasar yang dipandang sebagai peaavajahat maka upaya
pendidikan diarahkan dan difokuskan untuk mengbkan serta
menggantikan atau setidak-tidaknya mengurangi elestemen kejahatan
tersebut dengan cara berikhtiar sebaik-baiknyakuntanjauhkan timbulnya
pelajaran yang dapat menyebabkan kebiasaan-kebiganag tidak baik, yaitu
dengan menanamkan nilai akhlag, etika dan tingidai yang baik.

Dengan membentuk budi pekerti luhur akan dapat eierhangkan
pola kehidupan di dunia dan di akhirat serta meoipbr kebahagiaan
keduanya. Teknis pendidikan harus diarahkan agpatdmenyentuh dan
merasuk ke dalam hati dan dapat membekas padaokidif.pMaka dari itu,
pembiasaan dan peneladanan amalan-amalan yang Yk telah
dicontohkan oleh Rasulullah harus kerap diberikabagai upaya untuk
memberikan kesan dan bekas yang positif pada pedieik.

Pendidikan yang pertama dan utama harus diarahfaty pada
pembinaan kekuatan hatgdlbu), baru kemudian pembinaan pada ranah
kognisi dan ketrampilan-ketrampilan. Upaya-upayagyalilakukan dalam
rangka membentuk pribadisan kamildalam pendidikan Islam tidak terbatas
pada lembaga-lembaga pendidikan formal pada sekelablah, tetapi juga di
rumah, di masjid, di tempat kerja dan tempat lagndymana manusia hidup
dan melangsungkan aktifitas kehidupan. Dengan lesta pendidikan Islam
dapat dilakukan di segala tempat dan di sepanjaagamAdapun ukuran
keberhasilan tidak terletak pada ijazah denganaagkka yang ada padanya,
melainkan wujud kepribadian muslim sejati yang dpksikan melalui pola
pikir dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Cita-cita ideal pendidikan Islam adalah membenugis kepribadian

yang utuh, yang beriman dan bertakwa kepada AT Syang didalamnya



88

berisi ilmu dan amal shaleh, yang selanjutnya disetebagai manusia
sempurna atainsan kamil Siapapun tidak akan bisa membantah kalau cita-
cita ideal tersebut akan dapat direalisasikan glehdidikan Islam, karena
secara teoritis pendidikan Islam merupakan pendidikang bersumber pada
nilai-nilai ajaran Islam, dan umat Islam percaydawa Rasulullah dalam
sejarah telah mampu mengemban amanat untuk mergygimatnya pada saat
itu menjadi umat yang berkepribadian dan berakhiaka.

Secara teoritis pendidikan Islam juga berkeyakibahwa dengan
keberhasilannya menginternalisasi program-programdidikan yang telah
ditelurkan dan dicanangkan kepada anak didik telampu membentuk suatu
kepribadian utuh vyaitu kepribadian yang dimilikisan kamil Namun
disebabkan oleh persoalan apa dan kenapa sehimgga kendak melihat
fakta dan realita yang terjadi, antara cita damafg&uh berbeda. Artinya pada
kenyataan kelahiran pribadi yang bermentalitssn kamilyang merupakan
hasil perkawinan dan pengintegrasian antara imam akal yang telah
diangan-angankan dan dinantikan muncul kepermukaarasa sulit
diwujudkan. Yang telah terjadi di lapangan justamyak kader-kader muslim
yang tampil dengan membawa wajah-wajah yang beatitast pecah, tidak
utuh sebagaimana yang diharapkan.

Kader-kader muslim sering muncul dalam pribadi-gadibyang pecah
dan menampilkan wajah-wajah ganda yang samar seititi ditebak. Di
Masjid dan di Surau kader-kader muslim bersikapaBementara di pasar
dan di tempat-tempat keramaian orang sedang bieati kader-kader
muslim sering tampil sebagai orang asing sama isekamentara disisi lain
kader-kader muslim kadangkala juga menampilkan piolap jauh dari ikatan
norma agama yang tidak mengenal dan terasing detigaya dan Tuhannya,
daya spiritualitasnya telah tercabut dari kehidmyansehingga merasa krisis
tentang makna dan tujuan hidupnya sebagai akibatlaisnpak modernisasi.

Terlepas dari kelemahan tersebut, lembaga pendidikslam
betapapun tidak sempurnanya pada tataran teoraikpom praktiknya, tetap

mempunyai peranan penting dalam membentuk sebuahbgmgunan
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peradaban umat manusia. Untuk Indonesia dengaraljupénganut Islam
yang terbesar di seluruh dunia, maka peranan p&adigang bercorak Islam
haruslah ditempatkan pada posisi untuk kepentingmmgsa secara
menyeluruh.

Sampai saat ini, hampir sebagian besar para pakeatli pendidikan,
intelektual, dan cendekiawan muslim masih merasakahwa sistem
pendidikan Islam di negara Indonesia baik dalatesigpendidikan pesantren,
madrasah maupun sekolah atau perguruan tinggi umasih menampakkan
permasalahan. Pendidikan Islam cenderung disiritegreksklusif dan
ambivalen. Pengaruh pendidikan Barat yang sekudergyberakibat pada
penyakit pendikotomian antara ilmu pengetahuan alggma masih sangat

kental dalam mewarnai corak pendidikan Islam.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dalam bab pertama sampa keempat, maka dapat
diambil kesimpulan:

1. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan Islam adalah bimbingan yang
diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan garan Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam
ialah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal
mungkin

Tujuan umum pendidikan Islam ialah a. muslim yang sempurna,
atau manusia yang takwa, atau manusia beriman, atau manusia yang
beribadah kepada Allah; b. muslim yang sempurnaitu ialah manusia yang
memiliki: (1) akalnya cerdas serta pandai; (2) jasmaninya kuat; (3) hatinya
takwa kepada Allah; (4) berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan
masalah secara ilmiah dan filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan
sains, (6) memiliki dan mengembangkan filsafat; (7) hati yang
berkemampuan berhubungan dengan alam gaib.

Berdasarkan konsep Ahmad Tafsir di atas mengandung arti bahwa
konsep insan kamil sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islam yaitu
sama-sama ingin membentuk manusia atau peserta didik yang cerdas,
beriman dan bertagwa.

2. Menurut Ahmad Tafsir, insan kamil haruslah: jasmaninya sehat serta kuat,
termasuk berketerampilan; akalnya cerdas serta pandai; hatinya
(kalbunya) penuh iman kepada Allah. Jasmani yang sehat serta kuat
cirinya adalah (sehat, kuat, berketerampilan). Kecerdasan dan kepandaian
cirinya adalah (mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat,
mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis, memiliki dan

mengembangkan sains, memiliki dan mengembangkan filsafat). Hati yang
20
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takwa kepada Allah berciri: (dengan sukarela melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya, hati yang berkemampuan berhubungan
dengan alam gaib).

Pendapat Ahmad Tafsir tersebut menunjukkan bahwa manusia

yang sehat, kuat, cerdas dan tagwa merupakan karakteristik pribadi insan
kamil. Ciri ini tampaknya tidak lepas dari peran serta pendidikan Islam
dalam membentuk peserta didik yang memiliki aspek kognitif, afektif dan
psikomotoris.
. Pendidikan Islam telah berupaya untuk membentuk insan kamil, hal itu
tampak dari para pendiri, perintis, dan para ulama dengan membentuk
lembaga-lembaga pendidikan Islam mulai dari didirikannya sgjumlah
pondok pesantren, pendidikan-pendidikan Islam seperti IAIN, STAIN dan
berbaga universitas yang berorientasi 1slami. Upaya tersebut tidak hanya
terbatas sampa terbentuknya institusi itu melainkan juga dengan
melakukan pembaharuan, mulai dari sistem pembelgaran, kurikulum,
peningkatan kualitas pendidik, penanaman akhlag al-karimah dan berbagai
penyesuaian dengan dinamika dan kemaguan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. pengiriman tenaga pendidik untuk mendalami
studi Islam, peradaban, filsafat Islam dan sebagainya ke universitas
ternamadi luar negeri. Program ini sudah dijalankan meskipun tidak luput
dari segala kekurangan, kelemahan dan berbagai dampak yang timbul
kemudian.

Demikian pula dari sektor peserta didik bahwa apabila anak didik
mempunyai sifat dasar yang dipandang sebagai pembawaan jahat maka
upaya pendidikan diarahkan dan difokuskan untuk menghilangkan serta
menggantikan atau setidak-tidaknya mengurangi elemen-elemen kejahatan
tersebut dengan cara berikhtiar sebaik-baiknya untuk menjauhkan
timbulnya pelgjaran yang dapat menyebabkan kebiasaan-kebiasaan yang
tidak baik, yaitu dengan menanamkan nilai akhlag, etika dan tingkah laku
yang baik.
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B. Saran-saran

Meskipun konsep insan kamil menurut Ahmad Tafsir kurang
memuaskan atau mungkin masih dianggap kurang memadai dalam menjawab
masalah yang berkembang saat ini, namun setidaknya dapat dijadikan
masukan bagi masyarakat terutama orang tua dan para pendidik. Konsep
tokoh ini dapat dijadikan studi banding oleh peneliti lainnya dalam

mewujudkan peserta didik yang insan kamil.

C. Penutup

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada
segenap makhluk manusia, maka tiada puji dan puja yang patut
dipersembahkan melainkan hanya kepada Allah SWT. Dengan hidayahnya
pulatulisan sederhanaini dapat diangkat dalam skripsi yang merupakan usaha
maksimal dalam mengintegrasikan antarailmu, visi dan penelitian penulis.

Meskipun tulisan ini telah diupayakan secermat mungkin namun
mungkin sgja ada kekurangan dan kekeliruan yang tidak disengaja. Menyadari
akan hal itu, bukan suatu kepura-puraan bila penulis mengharap kritik dan
saran menuju kesempurnaan tulisan ini. Harapan yang tidak terlampau jauh
adalah manakala tulisan ini memiliki nilai manfaat dan nilai tambah dalam
memperluas nuansa berpikir para pembaca budiman. Semoga Allah SWT

meridhainya.
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